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ABSTRAK

Penelitian ini di latar belakangi oleh kasus-kasus yang terjadi seperti pendidik
masih menerap kan akademik dan penuh hapalan. Hal itu menyebabkan kecerdasan
interpersonal anak kurang berkembang karena hampir seluruh permainan
berteknologi canggih menuntut anak lebih individualis sehingga tidak melakukan
interaksi dan komunikasi dengan teman-temannya. Oleh karena itu, diperlukan suatu
upaya dan strategi untuk mendorong anak lebih mampu melakukan pertemanan,
berinteraksi dan bersosialisasi dengan baik salah satunya melalui metode bermain
peran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan mengembangkan
kecerdasan interpersonal anak melalui metode bermain peran yang dilaksanakan di
TK Dharma Wanita Kecamatan Bengkunat, Kabupaten Pesisir Barat. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan
secara objektif keadaan tempat penelitian dengan menggunakan kata-kata atau
kalimat, dengan subjek penelitian adalah kelompok B3 TK Dharma Wanita yang
terdiri dari 12 anak yaitu 5 anak perempuan dan 7 anak laki-laki. Teknik
pemgumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang dilakukan adalah reduksi data,display data dan menarik kesimpulan
Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam dalam mengembangkan kecerdasan
interpersonal anak dilihat dari metode bermain peran yang digunakan oleh pendidik
antara lain: pendidik memilih tema yang akan dimainkan, pendidik membuat naskah /
jalan cerita yang akan diperankan, pendidik mengumpulkan anak untuk diberikan
pengarahan dan aturan bermain peran dalam aturan, pendidik menjelaskan alat yang
digunakan untuk bermain, pendidik membagikan tugas kepada peserta didiksesuai
dengan peran yang akan dimainkan agar tidak saling berebut saat bermain peran,
pendidik hanya mendampingi peserta didik dalam bermai peran, dan pendidik
mengadakan diskusi untuk mengulas kembali nilai-nilai dan pesan yang terkandung
dalam bermain peran untuk diteladani peserta didik. Dari penggunaan metode ini
dalam kecerdasan interpersonal anak dapat dibuktikan melalui kemampuan berkerja
sama, kemampuan berempati pada orang lain, dan kemampuan berteman / menjalin
kontak.

Kata Kunci: Kecerdasan Interpersonal Anak, Metode Bermain Peran
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“Sesungguh nya bersama kesulitan ada kemudahan .Maka apa bila engkau telah selesai (dari
sesuatu urusan), tetap lah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada Allah
lah hendak nya engkau berharap.”

(QS. Al-Insyirah,6-8)

!Departemen Agama RI, Al-Qur’an danTerjemahannya, (Bandung: SyamilCiptaMedika, 2005)h.301
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap anak didunia memiliki berbagai kecerdasan dalam tingkat dan
indikator yang berbeda. Hal ini menunjukan bahwa semua anak, pada hakikatnya
adalah cerdas. Berdasarkan pendapat Tadrikotun Musfiroh dalam buku
Pengembangan Kecerdasan Majemuk bahwa pendidikan hingga saat ini masih
menerapkan pendekatan akademik penuh hafalan, praktik yang sesuai dengan
kebutuhan/perkembangan anak belum seluruhnya diterapkan.'Hal ini dikarenakan
keberhasilan belajar anak diukur dari kepatuhan, kemampuan kognitif dan sosial
anak. Anak-anak dengan kecerdasan kinestetik, intrapersonal, dan naturalis
dianggap sebagai anak-anak yang bermasalah. Beberapa pendidik, bahkan
mengecap mereka sebagai anak yang hiperaktif, kuper dan jorok. Pandangan ini
telah membawa efek yang merugikan bagian anak-anak, terutama bagi
perkembangan mereka. Sehingga kekeliruan pandangan terhadap potensi anak
didik oleh pendidik merupakan sesuai yang hafal.

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan
pendidikan yang menitik beratan pada peletakan dasar kearah pertumbuhan dan

perkembangan fisik motoric, Bahasa, kognitif serta social emosional sesuai dengan

'Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahannya (Bandung : Jum’anatul Art, 2005)
h.413



karakteristik anak usia dini yaitu memperhatikan anak sebagai individu yang unik,
menyesuaikan dengan lingkungan dan tahapan perkembangan anak. Hal ini cukup

penting menginat anak merupakan generasi penerus di masa depan.

Anak merupakan sumber daya manusia yang sangat menentukan kemajuan
suatu bangsa dimasa depan. Oleh karena itu persiapan pengembangan sumber daya
manusia haruslah tepat. Anak harus dipersiapkan sejak usia dini sesuai tingkat
perkembangannya. PAUD memegang peranan penting yang sangat menentukan
bagi sejarah perkembangan anak selanjutnya. Hal itu dikarenakan PAUD
merupakan pondasi dasar bagi kepribadian anak. Anak yang mendapatkan
pembinaan yang tepat dan efektif sejak usia dini akan dapat meningkatkan
kesehatan serta kesejahteraan fisik dan mental dan akan berdampak pada
peningkatan prestasi belajar, etos kerja, dan produktivitas sehingga mampu

mandiri dan mengoptimalkan potensi dirinya.

Perkembangan kecerdasan interpersonal anak usia 5-6 tahundalam buku
interpersonal intellegence Safaria yang mempunyai kecerdasan interpersonal pada
anak Usia 5-6 tahun dapat dijabarkan sebagai Berikut :

(1) punya banyak teman
(2) banyak bersosialisasi di sekolah dan lingkungannya
(3) dapat sangat mengenali lingkungannya

(4) terlibat dalam kegiatan kelompok di luar sekolah



(5) berperan sebagai penengah pada teman-teman atau keluarga jika ada konflik
(6) menikmati permainan kelompok

(7) bersimpati besar terhadap perasaan orang lain

(8) menjadi sebagai penasehat atau pemecah masalah di antara teman- temannya
(9) menikmati mengajar orang lain

(10) dapat berbakat untuk menjadi pemimpin.

Anak yang cerdas interpersonal adalah anak yang memiliki ciri-ciri seperti
yang diatas yaitu memiliki banyak teman, bisa beradaptasi dan bersosialisasi, tidak
asing dengan lingkungan sehari-hari karna seringnya berinteraksi diluar rumabh,
seringnya kerja kelompok atau bermain bersama teman-teman, ikut adil dalam
menyelesaikan permasalahan, suka bermain bersama-sama dibandingkan bermain
sendiri, memiliki empati terhadap teman-teman, tidak sebagai yang membesar-
besarkan suatu masalah, senang membantu teman, dan mampu mengarahkan

kegiatan atau permainan dalam kelompok.

Anak-anak yang memiliki kecerdasan interpersonal dapat membangun relasi
dengan apa yang diluar dirinya, sehingga kecerdasan semacam ini memungkinkan
anak-anak untuk memiliki ikatan dan interaksi dengan orang lain bahkan mampu
menjaga hubungan social. Anak-anak yang gagal dalam mengembangkan
kecerdasan interpersonal akan mengalami banyak hambatan dalam dunia
sosialnya, akibatnya mereka tersisinkan secara social dan terjadi konflik

interpersonal.



Banyak kegiatan yang dapat dilakukan untuk mengembangkan kecerdasan
interpersonal anak seperti yang tertulis dalam kurikulum Taman Kanak-Kanak
yang kegiatannya dapat dilakukan dengan cara: berinteraksi atau berdiskusi
dengan teman, berbagi dengan teman, menyayangi orang yang dikenal, berbicara
dengan ramah, menjalin kerja sama atau bermain bersama, bercerita atau bermain

permainan yang mengandung imajinasi.”

Orang tua bahkan menganggap hal yang biasa pada kecerdasan interpersonal.
Padahal kecerdasan ini sangatlah penting untuk anak sehingga mereka tau
bagaimana cara menempatkan diri berempati, bekerjasama, sosialisasi. Karena
banyak anak-anak sekarang yang masih kurang percaya diri dengan sesama
temannya sendiri dan susah untuk bekerjasama apabila sedang dalam kelompok.
Oleh karena itu, maka guru seharusnya memberikan kegiatan-kegiatan yang dapat
mengembangkan -kecerdasan interpersonal dengan melakukan kegiatan salah
satunya bermain permainan yang mengandung imajinasi yaitu bermain peran,
karena kecerdasan interpersonal tidak dapat berkembang jika tidak kita rangsang
sedini mungkin dapat mengakibatkan terjadinya anak yang anti sosial atau kuper
bahkan hingga remaja.

Budimanjaya memaparkan bahwa bermain peran merupakan pembelajaran

yang menekankan pada permainan secara berpura-pura dengan memerankan
peran tokoh tertentu, melalui bermain peran anak akan banyak berinteraksi

Tadrikotun Musfiroh, Pengembangan Kecerdasan Majemuk, Universitas Terbuka,
Jakarta,2009, h.29



dengan teman sebayanya sehingga dapat dijadikan salah satu stimulasi untuk

mengembangkan kecerdasan interpersonal pada anak karena permainan ini di

mainkan secara berkelompok dan membutuhkan adanya interaksi antara

pemain satu dengan pemain yang lainnya.?

Berdasarkan hasil observasipada semester ganjil Tahun Pelajaran 2018/2019
yang dilakukan di TK Dharma Wanita PersatuanKecamatan Bengkunat Kabupaten
Pesisir Barat dalam pengembangan kecerdasan interpersonal anak bahwa
kenyataannya masih rendah atau sebagian banyak belum berkembang, rendahnya
kemampuan anak dalam melakukan percakapan atau interaksi dengan teman,
masih ada yang belum mengerti tentang aturan-aturan permainan, serta masih
banyak yang memilih-milih teman dalam bergaul dan tidak mau bebagi alat

permainan.

Sebagaimana tercantum dalam Al Qur’an surat Al Isra ayat 28 yaitu:

ii ~ R 0 4@ w e o S, O s % & e -
4 5 = N ~ -~ L 3] . . . I | -
z s o0g Z o 0 & Y
) sma Y 58 (-@J
Artinya:
Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari TuhanMu

yang kamu harapkan, maka katakana kepada mereka ucapan yang pantas (QS. Al

Isra: 28)*

*Kementrian Pendidikan Nasional, Kurikulum Taman Kanak-Kanak, 2010, h. 1

4 Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahannya (Bandung: Jum’anatul Art, 2005)



Hasil prasurvei tersebut dapat disimpulkan bahwa perilaku atau sikap anak-
anak menunjukan kecerdasan interpersonal anak belum berkembang dengan baik,
sehingga disini peneliti menggunakan metode bermain peran agar mampu
membantu mengembangkan kecerdasan interpersonal anak di TK Dharma Wanita
Persatuan Kecamatan Bengkunat Kebupaten Pesisir Barat. Permainan bermain
peran dapat merangsang agar anak-anak dapat bersemangat untuk belajar. Hal ini
identik dengan perkembangan siswa usia 5-6 tahun yang masih dalam dunia
bermain. Dengan demikian tujuan pembelajaran tercapai sesuai dengan yang

diharapkan.

Penelitian yang akan dilakukan berdasarkan indikator pencapaian
perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun adalah sebagai berikut:
1. Melakukan percakapan dengan teman sebaya.
2. Aktif bergaul dengan teman dan belajar mengikuti aturan permainan.

3. Tidak memilih teman dan mau berbagi alat bermain/ peran dsb.

Indikator tersebut merupakan kegiatan siswa yang belum banyak tampak dalam
pembelajaran. Hal itu berdasarkan hasil observasi pendahuluan yaitu pada Semester
Ganjil Tahun Pelajaran 2018/2019 serta melihat hasil belajar aanak yang tertulis di
raport anak. Metode yang dipilih dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal
anak adalah metode yang dapat menggerakkan anak untuk meningkatkan kemampuan
bekerja sama, berempati pada orang lain, dan kemampuan berteman atau menjalin

kontak. Dengan demikian penulis tertarik untuk memilih metode bermain peran



dalam penelitian. Metode bermain peran salah satu metode yang diterapkan dalam

pembelajaran di TK Dharma Wanita Kecamatan Bengkunat Kabupaten Pesisir Barat.

Hasil observasi yang dilakukan di TK Dharma Wanita Persatuan Kecamatan
Bengkunat Kabupaten Pesisir Barat, ternyata upaya guru dalam mengembangkan
kemampuan kecerdasan interpersonal anak masih kurang karena guru
mempersepsikan bahwa anak akan berkembang dengan sendirinya tanpa adanya
bimbingan. Dengan demikian penulis simpulkan bahwa terdapat beberapa indikator
perkembangan kecerdasan interpersonal anak yang belum berkembang secara

maksimal yaitu indikator kemampuan bekerja sama dan berempati pada orang lain.

Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan wali kelas B tentang
indikator perkembangan kecerdasan interpersonal. Dalam hal ini wali kelas B
memberikan keterangan tentang hasil observasi yang peneliti lakukan yaitu anak
memang cenderung enggan untuk bekerja sama membereskan alat permainan setelah
bermain, berbagi cerita dengan temannya, memuji hasil karya temannya. Penerapan
metode bermain peran juga pernah dilakukan terbukti ketika guru diwawancarai
mengenai langkah-langkah bermain peran sudah sesuai dengan teori yang ada. Tetapi

guru belum melaksanakan semua langkah bermain peran.

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian

dengan judul “Mengembangkan Kecerdasan Interpersonal Anak Melalui Metode



Bermain Peran Di TK Dharma Wanita Persatuan Kecamatan Bengkunat Kabupaten

Pesisir Barat”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan  pada latar belakang masalah di atas, maka dapat di
identifikasikan masalah-masalah sebagai berikut:
1. Mengembangkan Kecerdasan Interpersonal anak dengan menggunakan metode
bermain peran
2. Guru menggunakan metode yang lama sehingga, anak merasa kurang tertarik
3. Menanamkan rasa percaya diri pada anak dalam mengembangkan kecerdasan

interpersonal melalui metode bermain peran

C. Batasan Masalah
Untuk menghindari pengembangan masalah yang terlalu luas, maka
penelitian ini dibatasi permasalahannya yaitu pada percakapan anak, bergaul
dengan teman dan belajar mengikuti aturan permainan dan tidak memilih teman
dan mau berbagi alat pada perkembangan anak usia dini, Penelitian ini
dilaksanakan di TK Dharma Wanita Persatuan dan dibatasi pada anak TK usia 5-6

tahun.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

perumusan masalah dapat dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimanakah



Mengembangkan Kecerdasan Interpersonal Anak melalui MetodeBermain Peran

Di TK Dharma Wanita Persatuan Kecamatan Bengkunat Pesisir Barat?”

E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimanakah kecerdasan interpersonal anak dapat dikembangkan melalui metode
bermain peran di TK Dharma Wanita Persatuan Kecamatan Bengkunat Pesisir
Barat. Dan manfaat Hasil penelitian ini, diharapkan berguna baik secara teoritis,

maupun secara prakis.

Secara teoritis, penerapan suatu strategi pembelajaran - merupakan
implementasi dan pengembangan teori dalam upaya "learn how to learn™ bagi peserta
didik dalam mengembangkan berbagai potensi yang dimilikinya, selain itu juga
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berharga bagi pengembangan
pendidikan anak usia dini, Khususnya tentang cara mengembangkan kecerdasan

interpersonal, melalui metode bermain peran.

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

a. Peneliti sendiri, peneliti dapat meningkatkan pengetahuan, kemampuan,
danpengalaman berharga, dalam mengembangkan kecerdasan jamak bagi anak

usia dini khususnya kecerdasan interpersonal, dengan menggunakan metode

bermain peran.
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b. Guru, sebagai alternatif dalam memilih strategi pembelajaran yang efektif bagi
pengembangan kecerdasan interpersonal pada anak usia dini di lingkungan TK

Dharma Wanita Persatuan Kecamatan Bengkunat Kabupaten Pesisir Barat.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Konsep Kecerdasan Interpersonal
1. Hakekat Kecerdasan

Menurut kamus besar bahasa indonesia, kecerdasan berasal dari kata
Sedangkan kecerdasan merupakan kesempurnaan perkembangan akal budi
(seperti kepandaian, ketajaman fikiran). Pendapat bahwa semua anak cerdas
dan bahkan anak memiliki cara yang tidak selalu sama untuk menjadi cerdas
adalah dasar teori Multiple Intelligences dan diterjemahkan sebagai kecerdasan
majemuk atau kecerdasan jamak.

Definisi kecerdasan menurut Piaget sebagaimana diikuti Uno Hamzah
adalah suatu tindakan yang menyebabkan terjadinya perhitungan atas kondisi-
kondisi yang secara optimal bagi organisme dapat hidup berhubungan dengan
lingkungan secara efektif.! Sedangkan meurut Feldan dalam Sukmadinata dan
Nana S, kecerdsaan merupakan kemampuan untuk memahami dunia, berfikir
secara rasional dengan meggunakan sumber-sumber atau referensi secara
efektif pada saat menghadapi sebuah tantangan.?

Setiap anak didunia memiliki berbagai kecerdasan dalam tingkat dan

indikator yang berbeda. Hal ini menunjukan bahwa semua anak, pada

'Uno Hamzah B, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, Jakarata: Bumi Aksara,
2008, h.59

’Sukmadinata, Nana Syaodih, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007, h.96
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hakikatnya cerdas. Perbedaan tersebut ditentukan oleh berbagai faktor. Salah
satunya adalah rangsangan yang diberikan pada saat anak masih berusia dini.
Pendidikan yang baik mampu mendeteksi kecerdasan anak dengan cara
mengamati dan prilaku, kecenderungan, minat, cara dan kualitas anak saat
bereaksi terhadap stimulus yang diberikan. Kecerdasan dapat dilihat dari
berbagai pendekatan, yakni “pendekatan teori belajar, pendekatan teori
neurobiologis, pendekatan teori psikometri, dan pendekatan teori

3 Menurut pendekatan psikometri, kecerdasan dipandang

perkembangan”.
sebagai sifat psikologis yang berbeda pada setiap individu

Kecerdasan dapat diperkirakan dan diklasifikasi berdasarkan tes
inteligensi. Tokoh pengukuran inteligensi bernama Alfred Binet mengatakan
bahwa “keceerdasan adalah kemampuan yang terdiri dari tiga komponen, yakni
kemampuan untuk mengarahkan fikiran atau tindakan, kemampuan untuk
mengubah arah fikiran atau tindakan, dan kemampuan untuk mengkritisi fikiran
dan tindakan diri sendiri atau autocritism”.

Edward Lee Thorndike, seorang ahli psikologi pendidikan,
mengklasifikasikan inteligensi kedalam tiga bentuk kemampuan, yakni :

1. Kemampuan abstraksi yaitu kemampuan untuk “beraktifitas” dengan

menggunakan gagasan dan simbol-simbol secara efektif.

® Tadrikotun Musfiroh, Pengembangan Kecerdasan Majemuk,Universitas Terbuka, Jakarta,
2009, him3.5
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2. Kemampuan mekanik, yakni kemampuan utnuk “beraktifitas” dengan
menggunakan alat-alat mekanis dan kemampuan untuk Kkegiatan yang
memerlukan aktivitas indra gerak.

3. Kemampuan sosial, yakni kemampuan menghadapi dan menyesusaikan dan
efektor.*

Menurut Thorndike, ketiga kemampuan tersebut dapat saling berkolerasi,
namun mungkin pula tidak. dengan demikian ada seorang yang memiliki daya
abstraktif bagus, tetapi lemah dalam sosialisasi, tetapi ada pula yang bagus dalam
melakukan abstraktif, mekanik dan sosial sekaligus.

Sedangkan inteligensi menurut Piaget, seorang ahli perkembangan melihat
inteligensi secara kualitatif, berdasarkan aspek ini, struktur dan fungsinya. Piaget
membaginya dalam empat periode yakni sensorimotorik, praoperasional, konkret
operasional dan abstrak operasional. Dalam perkembangan tersebut terkandung

konsep keceerdasan inteligensi anak.

2. Pengertian Kecerdasan Interpersonal
Kecerdasan atau bisa dikatakan juga sebagai kecerdasan sosial. diartikan
sebagai kemampuan dan keterampilan seseorang dalam menciptakan relasi,
membangun relasi dan mempertahankan relasi sosialnya sehingga kedua belah

pihak berada dalam situasi menang atau menguntungkan.® Artinya kecerdasan

* Aan T.Safira, Mengembangkan Kecerdasan Anak, PT Niaga Swadaya, Jakarta, 2010, h 15
*http:// rike-rikewiyanti. blogspot.com/ 2011/02/kecerdasan-interpersonal, hari Senin
4Februari 2019
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interpersonal adalah kemampuan berfikir lewat komunikasi dengan orang lain.
Inteligensi interpersonal adalah kemampuan untuk mengerti dan menjadi peka
terhadap perasaan, motivasi, watak, tempramen orang lain. Kepekaan akan
ekspresi wajah, suara, isyarat orang lain juga masuk dalam inteligensi ini.
Kecerdasan interpersonal atau kecerdasan pribadi menurut Thomas
Amstrong alih bahasa oleh Rina Buntaran, adalah kecerdasan yang melibatkan
kemampuan untuk memahami dan bekerja dengan orang lain.® Kecerdasan ini
berkaitan dengan kemampuan untuk memahami dan berinteraksi secara efektif
dengan orang lain, dengan membedakan dan menaggapi suasana hati.
Kecerdasan interpersonal. Kecerdasan ini adalah kemampuan untuk
berhubungan dengan orang- orang di sekitarnya, bisa memperkirakan suasana
hati, maksud, serta kehendakorang lain.”Adapun pendapat lain kecerdasan
personal merupakan kecerdasan yang melibatkan penggunaan berbagai
keterampilanverbal dan nonverbal, kemampuan kerjasama, manajemen konflik,
strategi membangun konsensus, kemampuan untuk percaya, menghormati,
memimpin, dan memotivasi orang lain untuk mencapai tujuan umum.®
Kecerdasan interpersonal ini menjadi penting karena pada dasarnya

manusia tidak bisa menyendiri. Banyak kegiatan dalam hidup seseorang terkait

®*Thomas Amstrong, /n Their Own Way:DiscoveringAnd Encouraging Your Child’s Multiple

Intelligences, alih bahasa oleh Rina Buntaran, Jakarta, PT. Gramedia, 2003, h.21

h.162

’Asef Umar Fakhruddin,Sukses Menjadi Guru TK/ PAUD, Bening, Yogyakarta, 2010, h. 142
8Evelyn Williams English, Mengajar dengan Empati, Bandung: Nuansa Cendekia, 2012,
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dengan orang lain, Howard Gardner seorang ahli psikologi perkembangan

mengemukakan tentang teori kecerdasan jamak yang bisa disebut dengan

multiple intelegences yang terdiri dari sembilan kecerdasan, yang mana salah

satunya adalah kecerdasan interpersonal.Menurut Gardner kecerdasan

interpersonal adalah “Kecerdasan yang mampu menjalin komunikasi yang

efektif dengan orang lain, mampu berempati secara baik, mengembangkan

hubungan harmonis dengan orang lain, serta dapat memahami sifat orang lain.®
Kesembilan kecerdasan tersebut adalah sebagai berikut:

1) Kecerdasan Logis Matematis adalah Kemampuan berpikir secara konseptual.
Biasanya individu dengan kemampuan berpikir yang baik, suka
mengeksplorasi pola, kategori dan hubungan.

2) Kecerdasan Linguistik adalah Kemampuan menggunakan sistem bahasa
manusia untuk berkomunikasi, atau kemampuan berpikir dalam bentuk kata-
kata dan menggunakan bahasa untuk mengekspresikan dan menghargai
makna yang kompleks.

3) Kecerdasan  Visual Spasial adalah Kemampuan anak dalam
memvisualisasikan apa yang ada di benaknya lewat gambar, susunan balok,
atau menjelaskan dengan rinci rute menuju sekolahnya, termasuk ke dalam

kecerdasan visual- spasial.

°Aan T Safaria M. Si. Mengembangkan Kecerdasan Anak, Penerbit Pohon Cahaya,
Yogyakarta, 2010, h. 45



4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Kecerdasan Musikal adalah Kemampuan untuk menikmati, mengamati,
membedakan, mengarang, membentuk dan mengekspresikan bentuk-bentuk
musik.

Kecerdasan Kinestetik adalah Kemampuan manusia untuk menggerakkan
alat- alat tubuh sesuai dengan fungsinya, bahkan mampu mengolah gerakan
tubuh yang menarik, merupakan kemampuan yang dihasilkan oleh
kecerdasan gerak tubuh.

Kecerdasan Naturalis adalah Kemampuan untuk mengenali, membedakan,
mengungkapkan dan membuat kategori terhadap apa yang dijumpai di alam
maupun lingkungan.

Kecerdasan Intrapersonal adalah Kemampuan seseorang untuk menguasai
dan mengelola emosinya (self control) dan kemampuan untuk memahami
diri sendiri (self image).

Kecerdasan - Interpersonal adalah Kemampuan untuk memahami dan
berinteraksi secara efektif dengan orang lain.

Kecerdasan Eksistensial adalah Kemampuan seseoarang untuk menjawab

persoalan-persoalan terdalam eksistensi atau keberadaan manusia.°

Sedangkan menurut Howard dalam buku Psikologi intelagensi adalah:

kecerdasan interpersonal kecerdasan dimana mampu berkomunikasi,

berinteraksi dan saling memahami satu sama lain (berempati), serta mampu

'%lva Noorlaila, Panduan Lengkap Mengajar PAUD, Pinus, Yogyakarta, 2010, h. 95
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memimpin anggota kelompok.'!Ada juga yang mendefinisikan kecerdasan
interpersonal adalah Kemampuan yang melibatkan kepekaan pada ekspresi
wajah, suara dan gerakan tubuh orang lain dan mampu memberikan respon
secara efektif dalam berkomunikasi.*?

Dalam kaitan ini siswa yang mempunyai intelegensi interpersonal tinggi
mudah bergaul dan berteman. Meskipun sebagai orang baru dalam suatu kelas
atau sekolah, ia dengan cepat dapat masuk kedalam kelompok. la mudah
berkomunikasi dan mengumpulkan teman lain. Dalam konteks belajar, ia lebih
suka belajar bersama orang lain, lebih suka mengadakan studi kelompok. Dalam
suatu kelas, bila guru memberikan pekerjaan atau tugas secara bebas, siswa-
siswa yang mempunyai intelegensi interpersonal akan dengan cepat berdiri dan
mencari teman yang mau diajak kerjasama.

. Dimensi Kecerdasan Interpersonal

Anderson-dalam Safaria mengemukakan bahwa kecerdasan interpersonal
mempunyai tiga dimensi utama. Yang mana ketiga dimensi tersebut merupakan
satu kesatuan yang utuh serta ketiganya saling mengisi satu sama lainnya, yaitu:
a. Social Sensitivity

Kemampuan untuk mampu merasakan dan mengamati reaksi-reaksi
atau perubahan orang lain yang ditunjukkannya baik secara verbal maupun

non verbal. Anak yang memiliki sensivitas yang tinggi akan mudah

"'Drs. Saifuddin Azwar, MA. Psikologi Inteligensi, Pustaka Pelajar. 2008, h. 43
2Adi W Giguna, Genius Learning Strategi, Jakarta: Gramedia, 2010, h. 237
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memahami dan menyadari adanya reaksi-reaksi tertentu dari orang lain.
Adapun indikator dan sentivitas sosial itu sendiri menurut Safaria adalah
sebagai berikut:
1) Sikap empati
Empati adalah pemahaman kita tentang orang lain berdasarkan sudut
pandang, prespektif, kebutuhan-kebutuhan, pengalaman-pengalaman
orang tersebut. Oleh sebab itu sikap empati sangat dibutuhkan di dalam
proses bersosialisasi agar tercipta suatu hubungan yang saling
menguntungkan dan bermakna.
2) Sikap prososial
Prososial adalah tindakan moral yang harus dilakukan secara kultural
seperti berbagi, membantu seseorang yang membutuhkan, bekerja sama
dengan orang lain dan mengungkapkan simpati.
. Social Insight
Kemampuan seseorang untuk memahami dan mencari pemecahan
masalah yang efektif dalam satu interaksi sosial, sehingga masalah tersebut
tidak menghambat apalagi menghancurkan relasi sosial yang telah di
bangun. Di dalamnya juga terdapat kemampuan dalam memahami situasi
sosial dan etika sosial sehingga anak mampu menyesuaikan dirinya dengan
situasi tersebut. Fondasi dasar dari social insight ini adalah berkembangnya
kesadaran diri anak secara baik. Kesadaran diri yang berkembang ini akan

membuat anak mampu memahami keadaan dirinya baik keadaan internal
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maupun eksternal seperti menyadari emosi-emosinya yang sedang muncul,

atau menyadari penampilan cara berpakaiannya sendiri, cara berbicaranya,

dan intonasi suaranya. Adapun indikator dan sosial insight adalah:

1)

2)

3)

Kesadaran diri

Kesadaran diri adalah mampu menyadari dan menghayati totalitas
keberadaannya di dunia seperti menyadari keinginannya, cita-citanya,
harapan-harapannya, dan tujuan di masa depan. Kesadaran diri ini
sangat penting dimiliki oleh anak karena kesadaran diri memiliki fungsi
monitoring dan fungsi kontrol dalam diri.
Pemahaman situasi sosial dan etika sosial

Dalam tingkah laku tentunya harus diperhatikan mengenai situasi
dan etika sosial. Pemahaman ini mengatur perilaku mana yang harus
dilakukan dan perilaku mana yang dilarang untuk dilakukan. Aturan-
aturan ini mencakup banyak hal seperti bagaimana etika dalam bertamu,
berteman, makan, bermain, meminjam, minta tolong, dan masih banyak
hal lainnya.
Keterampilan pemecahan masalah

Dalam menghadapi konflik interpersonal, sangatlah dibutuhkan
keterampilan dalam pemecahan masalah. Semakin tinggi kemampuan
anak dalam memecahkan masalah, maka akan semakin positif hasil yang

akan di dapatkan dan penyelesaian konflik antar pribadi tersebut.
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c. Social Communication
Penguasaan keterampilan komunikasi sosial merupakan kemampuan
individu untuk menggunakan proses komunikasi dalam menjalin dan
membangun hubungan interpersonal yang sehat. Dalam proses menciptakan,
membangun dan mempertahankan relasi sosial, maka seseorang
membutuhkan sarananya. Tentu saja sarana yang digunakan adalah melalui
proses komunikasi, yang mencakup baik komunikasi verbal, non verbal
maupun komunikasi melalui penampilan fisik. Keterampilan komunikasi
yang harus dikuasai adalah keterampilan mendengarkan efektif,
keterampilan berbicara efektif, dan keterampilan menulis secara efektif.
1 Komunikasi efektif
Komunikasi merupakan sarana yang paling dalam kehidupan manusia.
Komunikasi harus dimiliki seseorang yang menginginkan kesuksesan
dalam hidupnya. Ada empat keterampilan berkomunikasi dasar yang perlu
dilatih, yaitu memberikan umpan balik, mengungkapkan perasaan,
mendukung dan menanggapi orang lain serta menerima diri dan orang
lain.
2 Mendengarkan efektif
Salah satu keterampilan komunikasi adalah keterampilan mendengarkan.
Mendengarkan membutuhkan perhatian dan sikap empati, sehingga orang

merasa dimengerti dan dihargai.
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4. Karakter Individual yang Memiliki Kecerdasan Interpersonal

Individu yang memiliki kecerdasan interpersonal yang tinggi tentunya

memiliki karakteristik-karakteristik yang berbeda dengan individu yang tidak

memiliki kecerdasan interpersonal. Dalam buku interpersonal intellegence

Safaria menyebutkan karakteristik anak yang memiliki kecerdasan interpersonal

yang tinggi yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Mampu mempertahankan relasi sosialnya secara efektif.

Mampu berempati dengan orang lain atau memahami orang lain secara
total.

Mampu mengembangkan dan menciptakan relasi sosial baru secara efektif.
Mampu menyadari komunikasi verbal maupun non verbal yang
dimunculkan orang lain dengan kata lain sensitif terhadap perubahan sosial
dan tuntutan-tuntatannya,

Memiliki  keterampilan komunikasi yang mencakup keterampilan
mendengarkan efektif, berbicara efektif, dan menulis secara -efektif.
Termasuk di dalamnya mampu menampilkan penampilan fisik yang sesuai

dengan tuntutan lingkungan sosialnya.

5. Peran Kecerdasan Interpersonal

Kita semua mengetahui bahwa memiliki suatu jaringan persahabatan yang

kuat akan membantu kita dalam kehidupan pribadi maupun professional Kita.

Kecerdasan interpersonal menjadi penting karena pada dasarnya manusia adalah
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makhluk sosial dan tidak bisa hidup sendiri. Seseorang yang gagal dalam

mengembangkan kecerdasan interpersonalnya akan mengalami banyak

hambatan dalam perkembangan sosialnya. Dengan kecerdasan interpersonal
yang tinggi maka komunikasi antar pribadi akan terjalin dengan baik pula.

Komunikasi merupakan hal yang penting bagi perkembangan psikologis

individu.

Adapun manfaat komunikasi antar pribadi, yaitu:

1) Komunikasi antar pribadi membantu perkembangan intelektual dan sosial
anak.

2) Melalui komunikasi dengan orang lain maka jati diri atau identitas diri akan
terbentuk.

3) Pemahaman realitas dunia disekelilingnya dapat dicapai melalui
perbandingan sosial.

4) Kualitas komunikasi atau hubungan antar pribadi yang terjalin, terutama
dengan teman-teman dekat menentukan kondisi kesehatan mental
seseorang.’

6. Pengembangan Kecerdasan Interpersonal
Kecerdasan yang ada pada setiap individu merupakan suatu hal yang dapat

berkembang dan meningkat apabila kita mau untuk mengasahnya. Ada beberapa

YSafaria, T. Interpersonal Intelligences Metode Pengembangan Kecerdasan Interpersonal
Anak, Yogyakarta, Amara Books, 2005, h. 16- 17
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metode untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal. Ada tujuh kiat-kiat

untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal:

1)

2)

3)

4)

5)

Mengembangkan kesadaran diri anak yang memiliki kesadaran yang tinggi
akan lebih mampu mengenali perubahan emosi-emosinya, sehingga anak
akan lebih mampu mengendalikan emosi tersebut dengan terlebih dahulu
mampu menyadarinya.

Mengajarkan pemahaman situasi sosial dan etika sosial pemahaman norma-
norma sosial merupakan kunci sukses dalam membina dan mempertahankan
sebuah hubungan dengan orang lain. Pemahaman situasi sosial ini mencakup
bagaimana aturan-aturan yang menyangkut dalam etika kehidupan sehari-
hari. Sehingga nantinya akan mengerti bagaimana harus menyesuiakan
perilakunya dalam setiap situasi sosial.

Mengajarkan pemecahan masalah efektif. Anak yang memiliki kecerdasan
interpersonal yang tinggi akan memiliki keterampilan memecahkan konflik
antar pribadi yang efektif, dibandingkan dengan anak yang kecerdasan
interpersonalnya rendah.

Mengembangkan sikap empati, sikap empati sangat dibutuhkan di dalam
proses pertemanan agar tercipta hubungan yang bermakna dan saling
menguntungkan.

Mengembangkan sikap prososial, prilaku prososial sangat berperan bagi

kesuksesan anak dalam menjalin hubungan dengan teman sebayanya. Anak-
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anak yang disukai oleh teman sebayanya kebanyakan menunjukkan perilaku
prososial yang tinggi.

6) Mengajarkan berkomunikasi secara santun. Komunikasi merupakan sarana
yang paling penting dalam kehidupan manusia. Komunikasi merupakan
suatu keterampilan yang harus dimiliki oleh setiap orang yang menginginkan
kesuksesan di dalam hidupnya.

7) Mengajarkan cara mendengar efektif. Keterampilan ini akan menunjang
proses komunikasi anak dengan orang lain. Sebab orang akan merasa

dihargai dan diperhatikan ketika mereka merasa diperhatikan.*

B. Metode Bermain Peran

1. Pengertian Metode Bermain Peran

Bermain adalah cara yang paling baik untuk meningkatkan kemampuan
anak. Bermain merupakan cara alamiah untuk menemukan lingkungan orang lain
dari dirinya sendiri. Dengan bermain anak memiliki kesempatan untuk
bereksplorasi, menemukan, mengekspresikan perasaan, berkreasi, belajar secara
menyenangkan.®

Kebutuhan bermain sangatlah mutlak bagi perkembangan anak. Lingkungan
dan orang dewasa, dalam hal ini orang tua, maupun pendidik perlu memfasilitasi

kebutuhan anak dengan menyediakan berbagai permainan yang dapat mendukung

“Safaria, T. Lok cit, h.16- 17
Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum 2004 Standar Kompetensi TK dan RA,
Jakarta, 2004, h. 3
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perkembangan anak. Tentu saja permainan dan alat bermainnya tersebut bukanlah
suatu yang harus bernilai ekonomi tinggi atau mahal, tetapi apapun dapat dijadikan
alat bermain. Misalnya daun dapat dijadikan alat hitung untuk mengembangkan
konsep matenatika, dengan menggunakan daun anak dapat mengklasifikasikan
jenis- jenis daun, mengenali bentuk daun, memahami manfaat daun dan
sebagainya. Daun juga dapat mengembangkan konsep sains dan dapat dijadikan
bahan kreasi seni untuk anak.

Idealnya pada usia 5-6 tahun, anak sudah mulai mampu berinteraksi dengan
baik dengan teman sebaya maupun dengan orang yang lebih tua dengan baik.
Selama usia sekolah anak akan mampu mengucapkan kata maaf, terima kasih dan
tolong.

Naffi menyatakan bahwa bermain peran memiliki manfaat untuk praktik
pendidikan anak dan mengembangkan pribadi anak secara luas :

a. Membimbing anak menggunakan prinsip-prinsip dasar berlaku.

b. Memberikan pemahaman anak mengenai motivasi atau tujuan orang lain
dengan melakukan suatu peran.

c. Meningkatkan kesadaran anak berkaitan dengan masalah psikologi dan
sosiologi.

d. Menanamkan nilai-nilai kebenaran hidup (realisme).
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e. Memperkaya kegiatan bagi pencapaian proses belajar mengajar yang
objektif.’®

Menurut Moesliehaton bermain peran adalah bermain menggunakan daya
khayal, yaitu dengan menggunakan bahasa atau berpura-pura bertingkah laku
seperti benda tertentu, situasi seperti atau orang tertentu dan binatang tertentu
yang dalam dunia nyata tidak dilakukan.'’

Metode bermain peran dikategorikan sebagai metode mengajar yang
bertumpun pada metode perilaku yang diterapkan pada pengajaran. Metode
bermain peran ditujukan untuk memecahkan masalah-masalah yang
menyangkut hubungan antar manusia (human relation problem) terutama yang
berkaitan dengan anak didik.

Menurut Van Ments, metode mengajar bermain peran menuju kepada
dimensi pribadi, diupayakan untuk membantu anak didik menemukan makna
dari lingkunganya yang bermanfaat dan dapat memecahkan problem yang
tengah dihadapi dengan bantuan kelompok sebayanya (peer group), dapat juga
dikatakan metode ini membantu individu dalam proses sosialisasi. Ditinjau dari
dimensi sosial metode ini memberi kesempatan kepada anak didik untuk
bekerja sama dalam menganalisis situasi-situasi sosial terutama hubungan

antara pribadi mereka.™®

'*Taufik Ampera, Pengajaran Sastra, Widya Padjajaran, Bandung, 2010, h. 38
"Moesliehatoen, Ibid, h. 38
®Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif, Pustaka Insani Media, Yogyakarta, 2010, h. 100
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Dengan demikian metode bermain peran, artinya mendramatisasikan cara
tingkah laku didalam hubungan sosial, dan menekankan kenyataan anak ikut
serta dalam memainkan peranan didalam memainkan peranan dalam
mendramatisasikan masalah-masalah hubungan sosial.

. Manfaat Bermain Peran

Pembelajaran melalui metode bermain peran adalah proses belajar
mengajar dengan melibatkan anak didik untuk memerankan tokoh-tokoh yang
digambarkan sesuai dengan tema yang ada. Dengan demikian peran, anak
diharapkan dapat menghayati suatu karya sastra melalui gambaran tokoh yang
ada dalam karya sastra, misalnya cerita Malin Kundang. Selain itu, anak akan
medapatkan pengalaman-pengalaman emosi dan estetik, sehingga dapat
menunjang perkembangan kecerdasan bahasa dan emosi anak.

Kegiatan bermain peran juga memiliki manfaat yang besar terutama untuk
menunjang perkembangan bahasa dan berbahasa anak. Karena dengan bermain
peran menyediakan waktu dan ruang bagi anak untuk berinteraksi dengan orang
lain, mereka saling berbicara, mengeluarkan pendapat, bernegosiasi dan
menemukan jalan tengah bagi setiap persoalan yang muncul.

Menurut Naffi bermain peran dapat bermanfaat untuk:
f.  Membimbing anak menggunakan prinsip-prinsip dasar berlaku.
g. Memberikan pemahaman anak mengenai motivasi atau tujuan orang lain

dengan melakukan suatu peran.
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h. Meningkatkan kesadaran anak berkaitan dengan masalah psikologi dan
sosiologi.

i. Menanamkan nilai-nilai kebenaran hidup (realisme).

j. Memperkaya kegiatan bagi pencapaian proses belajar mengajar yang

objektif.*®

Budimanjaya memaparkan bahwa bermain peran merupakan
pembelajaran yang menekankan pada permainan secara berpura-pura dengan
memerankan peran tokoh tertentu, melalui bermain peran anak akan banyak
berinteraksi dengan teman sebayanya sehingga dapat dijadikan salah satu
stimulasi untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal pada anak karena
permainan ini di mainkan secara berkelompok dan membutuhkan adanya
interaksi antara pemain satu dengan pemain yang lainnya.?
Fungsi Bermain Peran

Bermain peran atau bermain pura-pura (dalam situasi tertentu) tergolong
kegiatan berdasarkan pada kegemaran anak. Dalam kehidupan anak taman
kanak-kanak bermain pura-pura mempunyai beberapa fungsi, antara lain untuk:
a. Menjadi pengganti berbagai hal yang tidak terpenuhi.
b. Menyalurkan perasaan negatif yang tidak mungkin dapat ditampilkan.
c. Anak dapat memerankan tokoh-tokoh yang diidolakan (dicita-citakan).

Menurut Hartely, Frank dan Goldenson ada delapan fungsi bermain peran

bagi anak, yang dapat diterapkan dalam bermain peran yaitu:

YTaufik Ampera, Pengajaran Sastra, Widya Padjajaran, Bandung, 2010, h. 38
*Muhammad Yusri Bachtiar, Pengaruh Bermain Peran Terhadap Kecerdasan Interpersonal

Pada anak Kelas ADi TK Buah Hati Kota Makassar, Jurnal Pendidikan Anak, Vol. 3 No. 2 (2017),

h.152
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a. Menirukan apa yang dilakukan orang dewasa. Misalnya: meniru ibu
memasak di dapur, dokter memeriksa orang sakit, pedagang menjual barang
dagangannya.

b. Untuk melakukan berbagai peran yang ada di dalam kehidupan nyata.
Misalnya: guru mengajar di kelas.

c. Untuk mencerminkan hubungan dalam keluarga dan pengalaman kehidupan
nyata. Misalnya: ibu memandikan adik, ayah membaca koran.

d. Untuk menyalurkan perasaan yang kuat, Seperti memukul-mukul kaleng.

e. Untuk melepaskan dorongan-dorongan peran yang tidak dapat diterima.
Misalnya: berperan sebagai pencuri, pelanggar lalu lintas.

f. Untuk kilas balik peran-peran yang biasa dilakukan. Misalnya: menggosok
gigi, sarapan pagi.

g. Mencerminkan pertumbuhan anak. Misalnya: semakin tinggi tubuhnya.

h. Untuk memecahkan masalah dan mencoba berbagai penyelesaian masalah.
Misalnya: menghias ruangan.?*

4. Jenis Kegiatan Bermain Peran
Bermain peran adalah salah satu bentuk permainan pendidikan yang
digunakan untuk menjelaskan perasaan, sikap, tingkah laku dan nilai dengan
tujuan untuk menghayati perasaan, sudut pandang dan cara berfikir orang lain.

Menurut Vygostky dalam teori konstruksinya mengatakan bahwa anak-anak

*'Moesliehatoen R, Metode Pengajaran Di Taman Kanak-Kanak, Jakarta: Rineka Cipta,
2004, h.38
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sebenarnya belum mampu berfikir abstrak, makna dan objek bagi mereka masih
berbaur menjadi satu, dengan bermain peran anak-anak mengembangkan
kemampuan abstrak mereka. Serta merangsang kreatifitas anak untuk
berekspresi, percaya diri dan belajar komunikasi di depan umum.
Kegiatan bermain peran terbagi dalam dua jenis yaitu:
a. Bermain peran makro
Dalam kegiatan ini, anak berperan sesungguhnya dan menjadi
seseorang atau sesuatu (anak sebagai model) dan menggunakan alat
berukuran besar yang digunakan untuk menciptakan dan memerankan peran-
peran. Contohnya: anak menggunakan baju warna putih untuk memerankan
seorang dokter. Anak menggunakan bakul untuk memerankan seorang
tukang jamu. Saat anak memiliki pengalaman sehari-hari dengan main peran
makro, mereka belajar banyak tentang, keterampilan pra akademis seperti:
mendengarkan tetap dalam menyelesaikan masalah dan bekerja sama dengan
orang lain.
b. Bermain peran mikro
Dalam kegiatan ini, anak memegang atau menggerakkan benda-benda
dengan ukuran kecil untuk menyusun adegan. Contohnya: Kandang dengan

binatang-binatang dan orang-orangan kecil. Saat anak bermain peran mikro,
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mereka belajar untuk menghubungkan dan mengambil sudut pandang dan
orang lain.?

Main peran membolehkan anak memproyeksikan dirinya ke masa depan
dan menciptakan kembali masa lalu. Hubungan sosial yang dibangun antar anak
hingga menjadi main peran sebaiknya didukung untuk anak yang berkebutuhan
khusus maupun tidak. Karena pada dasarnya kemampuan setiap anak dalam
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya tidaklah sama, tetap mereka
punya hak yang sama untuk bisa mengembangkan potensinya.

Orang dewasa harus peduli terhadap ekspresi wajah bahwa wajah sebagai
mainan pertama, menjawab dengan senyuman, hubungan timbal balik, ekspresi
seluruh badan, rasa cemas terhadap orang- orang yang tidak dikenal, dan
permainan dengan gerakan badan inilah menjadi dasar yang penting pada main
peran selanjutnya. Sehingga anak benar-benar dapat menjiwai setiap peran yang
dilakukan, dan dapat mengembangkan kreativitas dalam menuangkan imajinasi
mereka.

. Langkah-langkah Pelaksanaan Bermain Peran

Agar proses pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode bermain peran
tidak mengalami kekakuan, maka perlu adanya langkah-langkah yang harus kita
pahami terlebih dahulu. Sebagai bekal untuk kelancaran pelaksanaan bermain
peran dapat mempertimbangkan langkah-langkah yang dikemukakan Naffi

berikut ini:

’Diana Mutiah, Psikologi Anak Usia Dini, Kencana, Jakarta, 2010, him. 115
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a. Rancang situasi bermain peran di samping mengenali masalah yang
akan diteliti. Tentukan peran-peran yang akan dimainkan, seperti
memilih siswa yang dapat memerankan watak tertentu. Kelengkapan
lain yang diperlukan juga harus dipersiapkan. Sebelumnya, guru harus
menerangkan kelengkapan yang diperlukan serta peran yang perlu
dimainkan.

b. Anak yang mendapatkan tugas untuk memerankan watak tertentu harus
sukacita untuk berperan. Hal ini penting karena bermain peran akan
berhasil apabila anak memahami peran yang dimainkan dengan tanpa
ragu untuk bermain. Terutama bila bermain peran baru pertama Kali
dilaksanakan, guru harus bisa membagi pula sesuai karakteristik anak.
Selain itu, anak juga bisa diberi kebebasan memilih peran yang akan
dimainkan.

c. Ketika satu kelompok ambil bagian melakukan pertunjukan, anak-anak
yang lain melakukan apresiasi.

d. Selesai kegiatan bermain peran guru dan anak perlu melakukan diskusi
seputar kesan setiap anak dalam bermain peran. Diskusi dilakukan
sekitar kekuatan ataupun kelemahan berperan, masalah-masalah yang
disajikan dan prinsip-prinsip yang digunakan perlu diperhatikan.?

Di samping itu, yang utama adalah melakukan evaluasi mengenai jalannya
kegiatan dalam menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi. Sebaiknya
langkah-langkah tersebut perlu diperhatikan dalam pelaksanaan pembelajaran
melalui metode bermain peran sehingga tujuan pembelajaran yang hendak
dicapai dapat terlaksana.

Menurut Yuliani Nurani dan Bambang Sujiono dalam penerapan
pembelajaran melalui metode bermain peran pada anak usia dini dan
menggunakan langkah-langkah berikut ini:

1. Guru mengumpulkan anak untuk diberi pengarahan dan aturan dalam
permainan.

>Taufik Ampera, Op Cit, h. 38
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2. Guru membicarakan alat-alat yang akan digunakan oleh anak-anak
untuk bermain.

3. Guru memberikan pengarahan sebelum bermain dan mengabsen serta
menghitung jumlah anak bersama-sama.

4. Guru membagikan tugas kepada anak-anak sebelum bermain menurut
kelompoknya, agar anak tidak saling berebutan dalam bermain.

5. Guru sudah menyiapkan alat-alat permainan sebelum anak-anak
bermain, guru meletakkan dan menyusun alat permainan sesuai
tempatnya.

6. Anak bermain sesuai dengan perannya. Anak dapat berpindah tempat
apabila sudah merasa bosan dengan peran sebelumnya.

7. Guru hanya mengawasi dan mendampingi anak dalam bermain, apabila
dibutuhkan anak guru dapat membantunya. Guru tidak banyak bicara
dan tidak banyak membantu anak.**

6. Kelebihan dan Kekurangan Bermain Peran
Setiap metode tentunya mempunyai kelebihan dan kekurangan, untuk
diterapkan dalam setiap kegiatan pembelajaran. Tentunya seorang guru harus
bisa memanfaatkan kelebihan metode tersebut dan mempunyai strategi untuk
mengatasi kekurangan metode tersebut.
Menurut Mansyur, kelebihan metode bermain peran, yaitu:
1. Anak melatih dirinya sendiri untuk memahami dan mengingat bahan yang
akan di dramatisasikan (membantu daya ingat anak).
2. Anak terlatih untuk berinisiatif dan berkreatif.
3. Bakat yang terpendam pada diri anak dapat dipupuk sehingga kemungkinan
munculnya bakat seni.

4. Kerjasama antar pemain dapat ditumbuhkan.

24 yuliani Nurani dan Bambang Sujiono, Op Cit, him. 82
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. Anak memperoleh kebiasaan untuk menerima dan membagi tanggung jawab
dengan sesamanya.

. Bahasa lisan anak dapat dibina sehingga menjadi bahasa yang mudah di
pahami.

Adapun kelemahan metode bermain peran, yaitu:

. Sebagian anak yang tidak ikut bermain peran menjadi kurang aktif.

. Banyak memakan waktu, baik saat persiapan maupun pertunjukkan.

. Memerlukan tempat yang luas.

. Kelas lain bisa menyebabkan terganggu.

Adapun cara mengatasi kelemahan metode bermain peran, yaitu:

. Guru harus menerangkan kepada anak, bahwa dengan metode ini anak
diharapkan dapat memecahkan masalah hubungan sosial karena guru
menunjuk siswa yang berperan dan siswa lain menjadi penonton.

. Guru harus memiliki masalah yang urgen sehingga menarik minat anak.

. Agar siswa memahami peristiwva yang dilakukan, guru harus bisa
menceritakan sambil mengatur adegan pertama.

. Bobot/ luasnya bahan pelajaran yang akan disampaikan harus sesuai dengan

waktu yang tersedia.”®

%% syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, Alfabeta, Bandung, 2003, h. 213
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C. Mengembangkan Kecerdasan Interpersonal Anak Melalui Metode Bermain
Peran

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut.

Pengalaman telah menjadi batu peringatan bahwa selain mencari cara untuk
menerapkan multiple intelligencesdi kelas, harus diciptakan peluang dalam
lingkup sekolah bagi aneka kecerdasan siswa, sehingga mereka menjadi lebih
berpengetahuan dan kecerdasan mereka bertambah kuat. Menggunakan multiple
intelligences dalam ruang lingkup sekolah tidak hanya memberi siswa
kesempatan untuk berprestasi, melainkan juga melejitkan kecerdasan,
memberikan pesan kuat pada komunitas sekolah bahwa semua kecerdasan sangat
bernilai.

Upaya penerapan multiple intelligencessebagai berikut:

1. Mulai diskusikan cara-cara penerapan multiple intelligences di luar apa yang
diberikan di kelas atau apa yang dipahami selama ini.
2. Tentukan waktu untuk menciptakan kesempatan multiple intelligences bagi

anak.
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3. Lakukan inventarisasi bakat dan kecakapan dalam aneka kecerdasan yang
dimiliki guru di sekolah tersebut, atau juga orang- orang yang bekerja di
sekolah.

4. Rencanakan serangkaian presentasi di tempat anda, yang menghadirkan
orang-orang yang telah sukses menerapkan multiple intelligences program di
tempat mereka.”®

Banyak kalangan pendidik merangkul multiple intelligences karena multiple
intelligences menghargai peran guru. Multiple intelligences memungkinkan
pendidik mengenal lebih dekat siswa-siswanya, mengetahui cara mereka belajar,
dan menjadi kreatif dalam menciptakan kurikulum serta sistem penilaian.

Multiple intelligences bisa menjadi sarana ampuh dalam membantu siswa
mempelajari kecakapan dan memperoleh pemahaman. Agar dapat mengubah
pembelajaran siswa, Multiple intelligencesharus digunakan secara teratur dan
terintegrasi dalam kegiatan sehari-hari di sekolah, dan tidak dipandang sebagai
peristiwa khusus.

Cara mengembangkan kecerdasan interpersonal antara lain:

1. Mengembangkan dukungan kelompok.

2. Menetapkan aturan tingkah laku.

3. Memberi kesempatan bertanggung jawab di rumah.

4. Bersama-sama menyelesaikan masalah.

5. Menghargai perbedaan pendapat antara si kecil dan teman sebayanya.

% Asef Umar Fakhruddin, Op cit, h. 214
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6. Menumbuhkan sikap ramah dan memahami keragaman budaya lingkungan
sosial.?’

Kecerdasan interpersonal juga dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang
berlangsung antar dua pribadi, mencirikan proses-proses yang timbul sebagai
suatu hasil dari interaksi individu dengan individu lainnya. Kecerdasan
interpersonal menunjukkan kemampuan seseorang untuk peka terhadap perasaan
orang lain. Mereka cenderung untuk memahami dan berinteraksi dengan orang
lain sehingga mudah bersosialisasi dengan lingkungan di sekelilingnya.

Pada usia sekolah lingkungan sekolah pun memberikan warna terhadap
perkembangan kognitif anak, maka pendidikan yang diberikan oleh guru pada
anak di masa awal ini akan mudah diterima apabila menggunakan metode yang
tepat sehingga anak dapat mudah menerima pembelajaran seperti contohnya
menggunakan metode bermain. Dengan bermain anak dengan tidak sadar sudah
mendapatkan pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru.

Bermain peran adalah suatu kegiatan bagi anak yang dilaksanakan dengan
cara memainkan berbagai peran dari tokoh-tokoh tertentu. Bermain peran
dipandang sebagai sebuah metode yang menjadi dasar perkembangan daya cipta,
tahapan ingatan, kerja sama kelompok, konsep hubungan kekeluargaan,
keterampilan dalam mengambil sudut pandang spasial, keterampilan dalam
sudut pandang afeksi, dan keterampilan dalam mengambil sudut pandang

kognisi.

*’Iva Noorlaila, Op cit, him. 114
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Kegiatan bermain peran juga memiliki mamfaat yang besar terutama untuk
menunjang perkembangan bahasa dan berbahasa anak. Karena dengan bermain
peran menyediakan waktu dan ruang bagi anak untuk berinteraksi dengan orang
lain, mereka saling berbicara, mengeluaarkan pendapat, bernegosiasi dan
menemukan jalan tengah bagi setiap persoalan yang muncul.

Dengan adanya bermain peran, anak belajar banyak hal seperti: anak punya
banyak teman, banyak bersosialisasi di sekolah dan dilingkungannya, bersimpati
besar terhadap perasaan orang lain, tampak berbakat mengajari orang lain. Serta
dapat bersikap ramah, sopan, kasih sayang, tumbuh kepercayaan diri, dan mau

bekerja/ bermain bersama dengan teman-temannya.

D. Penelitian Yang Relevan
a) Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Silvia Ningsih diperoleh hassil
penelitian yaitu kecerdasasan intrapersonal anak berkembang baik. Hal ini
ditunjukkan dari kemampuan baik dalam indikator: (1) sikap mampu bermain
bersama, (2) Sikap mampu membedakan teman yang bersedih, marah, dan
senang, (3) sikap mau bermain bersama dan berinteraksi dengan teman sebaya,
(4) sikap menunjukkan minat atau kemauan terhadap permainan yang dilakukan
dalam kelompok atau tim, (5) sikap menerima teman dengan jenis kelamin yang
berbeda, (6) sikap menerima keadaan fisik teman, (7) dapat mandiri dan
terlepass dari orang tua, (8) menunjukkan respon simpatik terhadap teman dan

orang lain, (9) memahami akibat jika melakukan pelanggaran dan berani
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tanggung jawab, (10) berbicara serta mendengarkan pembicaraan orang lain
terlebih dahulu, (11) menunjukkan senang membantu teman-teman. Sikap
tersebut muncul pada saat anak sedang melakukan permainan tradisional mulai
dari permainan gagendongan, oray-orayan, ngala hui, anjang-anjangan, galah
panto, ucing sumput, hayam jeung careuh, engrang batok, dan tam-tam buku.?®
b) Penelitian yang dilakukan Yessanty Arie Ervani dkk yang dilakukan pada
Semester | Tahun Pelajaran 2014/2015 dalam dua siklus dan setiap siklus
terdapat empat pertemuan, dimana masing-masing siklus terdapat tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan, hasil pengamatan, dan refleksi. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif pada
tiap siklus. Hasil penelitian menunjukkan tercapainya indikator keberhasilan
penelitian tindakan kelas dan adanya peningkatan kecerdasan interpersonal
anak. Kondisi awal kecerdasan interpersonal anak berdasarkan penilaian
dengan lembar penilaian diperoleh data hanya 31,7%, kemudian meningkat
menjadi 51,67% pada siklus | dan akhirnya meningkat menjadi 81,67% pada
siklus 11, faktor penyebab terjadinya peningkatan ini adalah kerena kegiatan
menggunakan metode cooperative playdapat menarik minat anak karena anak

merasa menjadi lebih bersemangat untuk bekerja sama dalam bermain, anak

*8Silvia Ningsih, Mengembangkan Kecerdasan Interpersonal Anak Usia Dini melalui permainan
Tradisional, e journal Tunas Siliwaangi PG PAUD Universitas Pendidikan Indonesia (Volume 2,
Nomor 1, Tahun 2016.
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sudah dapat mematuhi aturan permainan dan anak dapat melakukan hubungan
sosial dengan baik kepada teman sebaya. Kesimpulan penelitian ini adalah

bahwa melalui metode cooperative playdapat meningkatkan kecerdasan
interpersonal pada kelompok B di DaQu School International

PreschoolSemarang Tahun Pelajaran 2014/2015.%

c) Berdasarkan peelitian yang dilakukan Nurdiatun dkk bertujuan untuk
mengetahui peningkatan kecerdasan interpersonal anak melalui metode bermain
peran anak usia dini umur 5-6 tahun di PAUD Nurul Hidayah Aceh Besar.
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana peningkatan kecerdasan
interpersonal anak usia dini umur 5-6 tahun melalui metode bermain peran di
PAUD Nurul Hidayah? Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK)
yang dilakukan dalam 2 siklus, setiap siklus dilaksanakan melalui tahapan
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi dan unjuk kerja. Data yang terkumpul dianalisis
secara kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah anak kelas TK B usia anak
5-6 tahun di PAUD Nurul Hidayah sebanyak 10 orang anak. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa anak yang berkembang sangat baik (BSB) pada siklus I

#Yessanty Arie Ervani dkk, Upaya Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Anak Usia Dini
melalui Metode Cooperatif Play pada Kelompok B di Daqu School Internasional Preschool
SemarangTahun Pelajaran 2014/2015, Jurnal Penelitian PAUDIA (Volume 2, Nomor 1, Tahun 2015)
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sebesar 40% setelah tindakan di siklus 11 kecerdasan interpersonal anak

dalamkategori (BSB) terjadi peningkatan sebesar 70%.%°

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan tersebut bahwa kecerdasan
interpersonal dapat diketahui dengan penggunaan metode bermain peran.
Penelitian yang penulis lakukan bukanlah penelitian yang pertama kali di
Indonesia. Penelitian yang dilakukan mengadopsi dari 3 penelitian yang telah
disebutkan di atas yaitu sama-sama mengembangkan kecerdasan interpersonal
melalui metode bermain peran. Metode bermain peran yang dilakukan tergantung
tema yang akan diambil ataupun kondisi daerah masing-masing. Penelitian yang
dilakuka terfokus pada kemampuan kognitifnya saja dengan harapan kecerdasan

interpersonal anak meningkat dengan diberlakukannya metode bermain peran.

*Nurdiatun dkk, Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Anak Usia Dini Melalui
Metode Bermain Peran di Paud Nurul HidayahTungkop Aceh Besar, Jurnal limiah
Mahasiswa PAUD (VVolume 2 Nomor 1 Tahun 2017






BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode merupakan aspek yang terpenting dalam melakukan penelitian dalam
bagian yang akan dijelaskan tentang hal-hal yang berkaitan dengan metode yang akan
digunakan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini penulis ingin melihat
Bagaimanakah Mengembangkan Kecerdasan Interpersonal Melalui Metode bermain

Peran ini bersifat kualitatif deskritif.

Menurut Suharsimi Arikunto, penelitian ini disebut dengan penelitian yang apa
adanya dalam situasi normal yang tida memanipulasi keadaan atau kondisi'.
Sedangkan deskriftif adalah upaya menginterprestasikan kondisi yang sekarang atau

terjadi dengan kata lain untuk memperoleh informasi mengenai keadaan saat ini’.

Penelitian kualitatif deskriftif merupakan penelitian yang menjawab pertanyaan
apa dengan penjelasan yang lebih terperinci mengenai gejala seperti yang
dimaksudkan dalam suatu permasalahan penelitian yang bersangkutan. Selain itu,
pengertian deskriftif adalah upaya menginterprestasikan kondisi yang terjadi dengan

tujuan memperoleh informasi mengenai objek penelitian®.

'Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian,(Jakarta, Renika Cipta, 2002), h 117
’Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta, Bumi Aksara, 2004), h 26
*Ibid, Mardalis, h.87
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Selain pendapat diatas, menurut Sukmadinata dasar penelitan kualitatif adalah
konstruktivisme yang berasumsi bahwa kenyataan itu berdimensi jamak, interaktif
dan suatu pertukaran pengalaman sosial yang diinterprestasikan oleh setiap individu.
Peneliti kualitatif percaya bahwa kebenaran adalah dinamis dan dapat ditemukan
hanya melalui penelaahan terhadap orang-orang melalui interaksinya dengan situasi

sosial mereka®.

Menurut Sugiono, penelitian kualitatif juga mengkaji perspektif partisipan
dengan strategi-strategi yang bersifat interaktif dan fleksibel. Penelitian kualitatif
ditunjukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut pandang
partisipan. Dengan demikian arti atau pengertian penelitian kualitatif tersebut adalah
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah dimana peneliti

merupakan instrumen kunci®.

Dalam hal ini, berkaitan dengan Pengembangan Kecerdasan Interpersonal di TK
Dharma Wanita Persatuan Bengkunat Pesisir Barat. Kemudian penulis ini termasuk
kedalam jenis penelitian yang meneliti terhadap problem dengan mengikuti prosedur

yang telah dispesifikasikan sebelumnya.

*Sukmadinata, Metode Penelitian, (Jakarta, Karya Press, 2009), h 78
>Sugiyono, Proses Metode Penelitian, (Semarang, ANF Bina Karsa, 2010), h 82
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1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian

a. Jenis Penelitian

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmilah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu®. Karena fokus penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh gambaran dilapangan tentang bagaimana
mengembangkan kecerdasan interpersonal melalui metode bermain peran, maka

penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan format deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau uraian dari orang-orang dan pelaku yang dapat diamati’.
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandasakan pada
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah (

sebagai lawannya adalah eksperimen )

Penelitian adalah sebagai instrument kunci , pengambilan sampel sumber data
dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan gabungan,
analisis data dan bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih

menekankan makna dari pada generalisasi®.

Sedangkan menurut John W. Creswell yang dikutip oleh Hamid Patilima,

penelitian kualitatif adalah: sebuah proses penyelidikan untuk memahami masalah

®Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif dan R&D, (Bandung,
Alfabeta, 2008), h 3

"Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan Dan Bimbingan Konseling,
(Jakarta: Rajawali Press, 2012), h 2

80p.Cit, Sugiyono,h 115
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sosial berdasarkan pada penciptaan gambar holistik yang dibentuk dengan kata-kata,
melaporkan pandangan informan secara terperinci dan disusun dalam sebuah latar

ilmiah®.

Selanjutnya Bogdan dan Taylor mendefinisikan penelitian kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau

lisan ari orang-orang dan pelaku yang diamati.

b. Sifat Penelitian

Fokus penelitian ini konsepsi penelitian deskriptif, penulis berusaha memotret
peristiwva dan kejadian yang dimaksud adalah perilaku dan tindakan guru-guru
dikelompok B di Taman Kanak-kanak Dharma Wanita, untuk mengembangkan

keceerdasan interpersonal melalui metode bermain peran .

Penelitian ini menggambarkan kondisi dilapangan tentang fokus penelitian yang
diteliti dalam penelitian ini. Jelasnya penelitian ini menggambarkan sebuah fenomena

dan kondisi yang ada di Taman Kanak-kanak dharma wanita pesisir barat tersebut

B. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah 12 orang peseta pendidik di Taman Kanak-kanak
Dharma Wanita Bengkunat Pesisir Barat. Penentuan subjek dilakukan saat penulis
mulai memasuki lapangan dan selama penelitian berlangsung. Sebagai objek peneliti

yaitu seluruh siswa yang ada di Taman Kanak-kanak Dharma Wanita Persatuan

*Hamid Pattilima, Metode Pengembangan Kualitiatif, (Bandung: Alpabeta, 2005), h 56
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Pesisir Barat. Sedangkan objek penelitian ini adalah masalah yang diteliti yaitu

mengembangkan kecerdasan interpersonal melalui metode bermain peran.

C. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti memilih TK Dharma Wanita Persatuan Bengkunat,
Pesisir Barat yang berlokasi di Bandar Agung Bengkunat Pesisir Barat sebagai obyek
penelitian, alasannya karena peneliti ingin melihat bagaimanakah cara guru

meningkatkan Kecerdasan Interpersonal melalui Metode Bermain Peran.

D. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah
peneliti itu sendiri sehingga peneliti harus “divalidasi”. Validasi terhadap peneliti,
meliputi; pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap
bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki objek penelitian -baik secara
akademik maupun logiknya.®

Peneliti kualitatif sebagal human instrumen berfungsi menetapkan fokus
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data,
menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas
temuannya. “'Peneliti sebagai instrumen atau alat penelitian karena mempunyai ciri-

ciri sebagai berikut:

%Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif dan R&D, (Bandung,
Alfabeta, 2008), h 305
“1bid, Sugiyono, h 306
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1. Peneliti sebagai alat peka dan dapat bereaksi terhadap segala stimulus
dari lingkungan yang harus diperkirakannya bermakna atau tidak bagi
penelitian

2. Peneliti sebagai alat dapat menyesuaikan diri terhadap semua aspek
keadaan dan dapat mengumpulkan aneka ragam data sekaligus,

3. Tiap situasi merupakan keseluruhan artinya tidak ada suatu instrumen
berupa test atau angket yng dapat menangkap keseluruhan situasi
kecuali manusia,

4. Suatu situasi yang melibatkan interaksi manusia tidak dapat dipahami
dengan pengetahuan semata dan untuk memahaminya, kita perlu sering
merasakannya, menyelaminya berdasarkan pengetahuan kita,

5. Peneliti sebagai instrumen dapat segera menganalisis data yang
diperoleh. la dapat menafsirkannya, melahirkan hipotesis dengan
segera untuk menentukan arah pengamatan, untuk mentest hipotesis
yang timbul seketika,

6. Hanya manusia sebagai instrumen dapat mengambil kesimpulan
berdasarkan data yang dikumpulkan pada suatu saat dan menggunakan
segera sebagai balikan untuk memperoleh penegasan, perubahan,
perbaikan atau perlakuan.'?

E. Tehnik Pengumpulan Data

a. Observasi (Pengamatan)

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu
pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau perilaku
objek sasaran.*Sedangkan menurut Sutrisno Hadi, observasi yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah cara mengumpulkan data dengan jalan melakukan pengamatan
dan pencatatn dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena yang dimilki.

Observasi yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi partisipan yaitu

peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari yang mereka lakukan kemudian peneliti

20pcit, Sugiyono. h 309
BUsman & Setiadi Purnimo Akbar, Metodologi Penelitian Sosial,(Jakarta; Bumi
Aksara,2012), h 64
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melakukan pengamatan dan pencatatan langsung terhadap kegiatan yang dilakukan
pada bermain peran. Dengan observasi partisipatif, maka data yang diperoleh akan
lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat mana dari setiap perilaku
yang nampak.Menurut Agung metode observasi adalah suatu cara memperoleh atau
mengumpulkan datayang dilakukan dengan jalan mengadakan pengamatan dan
pencatatan secara Ssistematis tentang suatu objek tertentu.™*

b. Wawancara (Interview)

Teknik wawancara dalam teknik pengumpulan data dan informasi memudahkan
peneliti untuk dapat menggali tidak saja apa yang diketahui dan dialami subjek, tetapi
juga apa yang tersembunyi jauh didalam diri subjek penelitian. Kedua,apa yang
ditanyakan kepada informan bisa mencakup hal-hal yang bersifat lintas waktu yang
berkaitan dengan masa lampau, masa sekarang dan masa mendatang”.™Menurut
Sugiyono bahwa wawancara dapat dilakukan secara terstruktur, semi terstruktur,
maupun tidak terstruktur di antaranya adalah sebagai berikut:

a. Wawancara terstruktur

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data,apabila
peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh,
oleh karena itu pengumpulan data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa

pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawaban pun telah disiapkan.

b. Wawancara semi terstruktur

1 Agung, A. A. Gede, Metodelogi Penelitian Pendidikan. Singaraja: Fakultaslimu Pendidikan
Ganesha Singaraja, 2012
>0p Cit, Hamid Pattilima, h 74-75
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Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept interview
(wawancara secara mendalam) dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara ini nuntuk

menemukan permasalahan secara lebih terbuka dan lebih luas.

¢. Wawancara tidak terstruktur

Wawancara tidak terstruktur adalah “wawancara yang bebas dimana peneliti
tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan
lengkap untuk pengumpulan datanya Pedoman wawancara hanya berupa garis-garis
besar permasalahan yang akan ditanya.'®

Dengan demlikian dapat disimpulkan bahwa wawancara adalah suatu cara
pengumpulan data dengan cara berdialog atau tanya jawab dengan orang dapat
memberikan keterangan. Oleh karena itu jenis wawancara yang digunakan peneliti
adalah “wawancara semi berstruktur”.’Artinya peneliti mengajukan pertanyaan-
pertanyaan secara lebih bebas dan leluasa, tanpa terikat oleh suatu susunan
pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya.

Adapun sasaran dari wawancara yang penulis lakukan kepada 2 tenaga pendidik
yang ada di TK Dharma Wanita Persatuan karena mereka dianggap yang paling
mengetahui perkembangan anak, dan dari hasil wawancara yang dilakukan dil dapat
kan bahwa kemampuan sosial anak kurang berkembang khususnya kecerdasan

interpersonal karena guru mempersepsikan bahawa kecerdasan interpersonal anak

'°Sugiyono, Memahami penelitian Kualitatif, (Bandung;Alfabeta,2008) h 194-197
YIbid, Sugiyono, h 75
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akan berkembang dengan sendirinya tanpa adanya bimbingan. Oleh karena itu
melalui peneitian ini, peneliti akan menggunakan bermain peran untuk
mengembangkan kecerdasan interpersonal di TK Dharma Wanita Persatuan

Bengkunat Pesisir Barat.

¢. Dokumen Analisis

Dokumen analisis merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam
melakukan peneltian, maksudnya adalah pengambilan data melalui dokumen tertulis
maupun elektronik dari tempat penelitian.Dokumen diperlukan untuk mendukung
kelengkapan dari data penelitian.Adapun dokumen analisis yang digunakan penulis
dalam melakukan penelitian ini adalah RKH (Rencana Kegiatan Harian) dalam

pelaksanaan bermain peran

F. Tehnik Analisa Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tehnik analisa data yang bersifat
deskriftif-kualitatif, yaitu mendeskripsikan data yang diperoleh melaui instrumen
penelitian.Dijelaskan mengenai teknik yang digunakan dalam mengambil data dan

analisis data

Diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru yang ada
di TK Dharma Wanita Persatuan dan RKH (Rencana Kegiatan Harian) yang menjadi
dokumen analisis saat melakukan penelitian, Dan semua data tersebut dianalisis
karena penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif jadi terdapat tiga langkah

yaitu, reduksi data, penyajian data, verifikasi atau penarikan kesimpulan.
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a. Reduksi data

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan
mencarinya bila diperlukan.’®Dalam kaitan ini peneliti mereduksi data-data yang
telah didapat dari hasil observasi dan wawancara dan dirangkum satu per satu agar
memudahkan peneliti dalam memfokuskan data.Data yang tidak terkait dengan

permsalah tidak disajikan dalam bentuk laporan.

b. Display Data

Setelah data direduksi maka langkah selnjutnya adalah menyajikan data (Display
Data).Data-data yang berupa tulisan tersebut disusun kembal secara baik dan akurat
untuk dapat memperoleh kesimpulan yang valid sehingga lebih memudahkan peneliti
dalam memahami.Penyajian data dalam penelitian kualitatif berbentuk uraian yang

singkat dan jelas.

c. Menarik kesimpulan/Verifikasi

Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari aktivitas data. Aktivitas ini
dimaksudkan untuk memberikan makna terhadap hasil analisis, menjelaskan pola
urutan dan mencari hubungan diantara dimensi-dimensi yang diuraikan. Disamping

itu, kendati data telah disajikan bukan berarti proses analisis data sudah final. Tahapan

80p Cit, Sugiyono, h 338
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berikutnya yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi yang merupakan pernyataan
singkat sekaligus merupakan jawaban dari persoalan yang dikemukakan dengan
ungkapan lain adalah hasil temuan penelitian ini betul-betul merupakan karya ilmiah

yang mudah dipahami dan dicermati.



BABIV
HASILPENELITIAN DANPEMBAHASAN
A. Analisis Data

Pada bab ini penulis akan membahas tentang pengolahan dan analisis
data. Data yang diolah dan di analisa dalam bab ini diperoleh melalui penelitian
kualitatif yang telah dilakukan melalui observasi dan interview pada tenaga
pendidik dalam Mengembangkan Kecerdasan interpersonal Anak Melalui
Metode Bermain Peran di TK Dharma Wanita Persatuan Kecamatan Bengkunat
Kabupaten Pesisir Barat. Penulis juga menggunakan dokumentasi sebagali
metode yang mendukung untuk melengkapi data yang tidak penulis dapatkan
melalui observasi dan wawancara.

Penelitian ini dilakukan di TK Dharma Wanita Persatuan Kecamatan
Bengkunat Kabupaten Pesisir Barat pada tanggal 18 Maret sampai dengan 18
April 2019 pada kelas B3 dengan jumlah peserta didik sebanyak 12 anak yang
terdiri dari 6 anak perempuan, 6 anak laki-laki dan 1 tenaga pendidik.Kegiatan
bermain peran dalam rangka mengembangkan kecerdasan interpersonal anak di
kelas B3 TK Dharma Wanita Persatuan Kecamatan Bengkunat Kabupaten Pesisir
Barat, ternyata menghasilkan perkembangan interpersonal yang baik. Agar lebih
jelasnya, berikut penulis sajikan pembahasan dan analisis data sebagai langkah

selanjutnya dalam penarikan kesimpulan sebagai berikut:
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1. Perkembangan Kecerdasan Interpersonal Anak Kelas B3 di TK Dharma
Wanita Persatuan Kecamatan Bengkunat Kabupaten Pesisir Barat
a. Kemampuan bekerja sama
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan pada tanggal 18
Maret 2019 sampai 18 April 2019 dalam mengembangkan kecerdasan
interpersonal anak taman kanak-kanak dengan indikator kemampuan
bekerja sama terdapat 6 anak yang sudah berkembang sangat baik terlihat
dari anak mampu memperlihatkan kemampuan kerja sama ketika
pendidik sedang mencontohkan peran yang dibawakan kerjasama dalam
bermain peran, 3 anak sudah berkembang sesuai harapan 3 dan anak
mulai berkembang ketika anak bekerja sama membereskan alat
permainan setelah bermain peran.*
b. Kemampuan berempati pada orang lain
Anak menunjukkan kemampuan berempati pada orang lain sudah
berkembang dengan baik. Hal tersebut terlihat ketika anak menghibur
temannya yang menangis serta mau berbagi cerita dengan temannya.
Metode bermain peran membuat anak mau saling bercerita dengan

temannya bahkan menghibur temannya yang sedang menangis.

! Hasil Observasi, 22 Maret 2019
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Berdasarkan pengamatan terdapat 6 yang sudah berkembang dengan
sangat baik terlihat dari kemampuan anak berempati dengan orang lain
dengan adanya bermain peran, 3 anak sudah berkembang sesuai harapan,
sedangkan 3 anak mulai berkembang.
Kemampuan berteman atau menjalin kontak

Kemampuan berteman atau menjalin kontak juga sudah terlihat pada
peserta didik ketika anak memberi salam ketika bertemu dengan
temannya dan anak memberikan pujian terhadap hasil karya temannya.
Mereka yang tadinya tidak mau memberi salam jadi mau memberi salam
karena adanya metode bermain peran. Begitu sebaliknya anak juga mau
memuji hasil karya temannya. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan
penulis diperoleh 6 anak yang sudah berkembang sangat baik terlihat dari
kemampuan anak berempati terhadap orang lain dengan adanya bermain
peran,3 anak sudah berkembang sesuai harapan, sedangkan 3 anak mulai
berkembang. Hal tersebut terlihat ketika mereka diberikan tugas seperti
bermain peran jual beli yang bertugas sebagai pembeli dimana pembeli
satu dengan lainnya sudah saling kenal dan bertemu dipasar maka akan
saling memberi salam dan menanyakan kabar. Dengan demikian anak

sudah mau menjalin kontak dengan temannya secara sangat baik.
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2. Pelaksanaan Penerapan Metode Bermain Peran di TK Dharma Wanita
Persatuan Kecamatan Bengkunat Kabupaten Pesisir Barat
Metode bermain peran merupakan salah satu metode mengajar yang
diterapkan pada anak usia TK. Anak melakukan peran tingkah laku manusia
baik kejadian masa lalu, masa kini maupun masa yang akan datang. Proses
belajar mengajar dengan metode bermain peran pendidik mencontohkan
berain peran, misalnya menjadi pedagang sayuran, pedagang buahan, jual
beli ataupun profesi yang diminati anak-anak seperti guru, dokter, polisi dan
lain-lain.
a. Pendidik memilih tema yang akan dimainkan
Upaya pendidik dalam menciptakan suatu lingkungan belajar yang
memungkinkan untuk terjadinya proses pembelajaran merupakan suatu
tuntutan agar tercapainya tujuan pembelajaran secara maksimal.
Menurut Kostelnik dkk sebagaian besar tema yang dipilih anak-anak
dalam kegiatan bermain peran antara lain tema rumah tangga, tema
perawatan, dan keselamatan, tema fantasi. Hal yang harus diperhatikan
dalam pelaksanaan salah satu tema tersebut didalamnya tetap tersirat

jalan cerita yang mengandung masalah.?

2 Winda Gunanti dkk, Metode Pengembangan Prilaku Dan Kemampuan Dasar Anak Usia
Dini, (Jakarta, Universitas Terbuka, 2010), h. 10.9
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Pendidik harus dituntut untuk menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran harian terlebih dahulu mengenai tema apa yang akan
dipakai sebelum proses pembelajaran berlangsung. Hasil observasi yang
penulis lakukan dari tanggal 18 Maret sampai 18 April 2019 bahwa
pendidik sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu menyiapkan
RPPH agar dapat tercapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Yulia Inda selaku guru kelas
B3 bahwa:

“Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran sebaiknya memilih

tema dan menyiapkan RPPH yang terdapat tema tersebut agar

tujuan pembelajaran yang diharapkan lebih maksimal”.?
Senada dengan ibu Mila Amalia, beliau mengatakan:

“Setuju yang dilakukan bu Yulia sebelum melaksanakan

pembelajaran kami menyusun kegiatan harian terlebih dahuli agar

pembelajaran dapat terstruktur dengan rapi”.*

Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa sannya guru di TK Dharma

Wanita Persatuan Kecamatan Bengkunat Kabupaten Pesisir Barat

*Yulia Inda, Wawancara dengan guru kelompok B3 TK Dharma Wanita Persatuan Kecamatan
Bengkunat Kabupaten Pesisir Barat, 20 Maret 2019

* Mila Amalia, Wawancara dengan guru kelompok B3 TK Dharma Wanita Persatuan
Kecamatan Bengkunat Kabupaten Pesisir Barat, 20 Maret 2019
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sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu memilih tema dan
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran harian yang akan
dilakukan. Sehingga hasil analisis yang penulis lakukan bahwa memang
benar sebelum bermain peran dilaksanakan pendidik seharusnya memilih
tema apa yang akan dipakai sebelum kegiatan dilaksanakan. Hal ini
sejalan dengan yang diungkapkan di langkah-langkah metode bermain
peran pada landasan teori menurut Yudhi dkk.
b. Pendidik membuat naskah/jalan cerita yang akan diperankan
Hasil observasi yang dilakukan di TK Dharma Wanita Persatuan
Kecamatan Bengkunat Kabupaten Pesisir Barat sebelum kegiatan
berlangsung pendidik menyiapkan naskah yang dibuat untuk jalan cerita
bermain peran dengan tujuan agar cerita yang dimainkan dapat berjalan
dengan tertib dan rapih. Berdasarkan observasi yang dilakukan
pendidik menyiapkan naskah jalan cerita dengan tema Profesi Sub Tema
Pedagang Sayuran. Pada saat bermain peran tentang pedagang sayuran
yang menceritakan ramainya pembeli datang untuk membeli
sayuran. Akan tetapi walaupun ramai pembeli membeli sayuran, para
pembeli dengan sabar menunggu giliran dilayani oleh pedagang. Peserta

didik ada yang bertugas sebagai pembeli, pedagang sayuran dan
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pembantu pedagang sayuran. Sebagaimana dikemukakan oleh ibu Yulia
Inda guru Kelompok B3:
“Sebelum kegiatan bermain peran dilaksanakan saya sudah
membuat naskah jalan cerita yang akan dimainkan sehingga
bermain peran dapat terlaksana dengan tertib™’
Sebagaimana yang dikemukakan oleh ibu Mila Amalia guru kelompok
B3:
‘“Bahwasannya saya dan ibu Mila Amalia beserta Ibu Fitriani dan
Mety Wijayanti pendidik kelompok B2serta ibu Icha dan ibu
Khoirunisa pendidik kelompok B1 membuat naskah/jalan cerita
bermain peran bila bermain peran itu akan dimainkan pada esok

harinya”.°

Berdasarkan data tersebut bahwa pendidik di TK Dharma Wanita
Persatuan Kecamatan Bengkunat Kabupaten Pesisir Barat selalu
membuat naskah/jallan cerita sebelum esok harinya kegiatan bermain
peran akan dimainkan.
c. Pendidik mengumpulkan anak untuk diberi pengarahan dan aturan

dalam bermain peran

®Ibid, 20 Maret 2019
®Ibid, 20 Maret 2019
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Sebelum kegiatan berlangsung pendidik mengumpulkan anak
terlebih dahulu untuk diberikan pengarahan dan aturan dalam bermain
peran sehingga terlaksana dengan baik. Pendidik hanya memberikan
arahandan aturan kepada peserta didik. Sehingga anak dilatih dengan
rasa bertanggung jawab dalam melaksanakan peran yang diberikan oleh
pendidik. Sebagaimana yang dikemukakan oleh ibu Mila Amalia
pendidik kelompok B3:

“Sebelum bermain peran dilaksanakan saya dan ibu Yulia

mengumpulkan anak-anak terlebih dahulu untuk diberikan

pengarahan dan aturan untuk melaksanakan model bermain
peran agar nantinya tujuan yang hendak dicapai dengan hasil
yang maksimal dan anak mengerti aturan pada saat bermain
peran”7

Contohnya ketika anak bermain peran dengan tema profesi sub
tema jual beli, pendidik mengumpulkan anak terlebih dahulu untuk
membagikan peran yang akan dibawakan mereka masing-masing. Ada
yang bertugas sebagai pembeli, pedagang, dan pembantu pedagang.

Pada saat bermain peran peran pendidik memberikan pengarahan dan

" Mila Amalia, Wawancara dengan guru kelompok B3 TK Dharma Wanita Persatuan
Kecamatan Bengkunat Kabupaten Pesisir Barat, 22 Maret 2019
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peraturan saat permainan berlangsung seperti harus melakukan perannya
masig-masing dan tidak boleh keluar dalam permainan sebelum selesai.
Dari data tersebut, pendidik di TK Dharma Wanita Persatuan
Kecamatan Bengkunat Kabupaten Pesisir Barat mengumpulkan anak-
anak terlebih dahulu untuk diberikan pengarahan dan aturan pada saat
bermain peran dengan tujuan agar anak-anak mengerti dan kegiatan
bermain peran dapat berjalan dengan baik sesuai yang diharapkan.
d. Pendidik sudah mempersiapkan alat yang digunakan oleh peserta
didik untuk bermain
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di TK Dharma
Wanita Persatuan Kecamatan Bengkunat Kabupaten Pesisir Barat,
sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung maka pendidik menyiapkan
alat yang digunakan untuk metode bermain peran agar anak sudah siap
menjalankan perannya masing-masing. Sebagaimana yang dikemukakan
oleh kepala Sekolah TK Dharma Wanita Persatuan Kecamatan
Bengkunat Kabupaten Pesisir Barat:
“ Para Pendidik saya selalu menyiapkan alat yang akan

digunakan dalam proses pembelajaran di kelas mereka masing-
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masing. Biasanya yang digunakan para pendidik saya alat yang
digunakan berasal dari bahan bekas yang ada di lingkungan

sekitar sekolah”.®

Contohnya ketikabermain peran pedagang buah yang bertema
profesi dengan sub tema pedagang buah, pendidik menyiapkan media
yang akan digunkan pada saat bermain peran dengan alat yang berasal
dari alam, seperti buah salak, pisang dan buah jeruk.

Berdasarkan analisis penulis bahwa pendidik TK Dharma
Wanita Persatuan Kecamatan Bengkunat Kabupaten Pesisir Barat selalu
menyiapkan alat sebelum pembelajaran dimulai. Sehingga pada saat
melakukan metode bermain peran pendidik tidak kesulitan mencari alat
yang digunkan berasal dari alam sekitar peserta didik.

e. Pendidik menjelaskan alat yang digunakan untuk bermain

Berdasarkan hasil observasi sebelum kegiatan berlangsung
pendidik menjelaskan alat-alat yang akan digunkan oleh anak-anak
dengan tujuan agar mereka memahami kegunaan dari alat tersebut pada
saat mereka bermain peran. Pendidik menceritakan apa saja yang

diceritakan pada saat bermain tentang pedagang sayuran, misalnya

8 Hj. Ainun, S.Pd., M.Pd., Wawancara dengan Kepala Sekolah TK Dharma Wanita Persatuan
Kecamatan Bengkunat Kabupaten Pesisir Barat, 22 Maret 2019
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bercakap-cakap antara pembeli dan pedagang sayuran yaitu pada saat
menanyakan harga dan tawar menawar sayuran. Selama proses bermain
peran berlangsung, pendidik hanya mengarahkan saja dan tidak ikut
dalam percakapan yang digunakan anak. Anak diberikan kebebasan
walaupun percakapannya tidak sesuai dengan arahan pendidik. Hal ini
sesuai apa yang dikatakan Winda dkk, untuk anak yang usia lebih besar
4-5 tahun, biasanya pendidik tidak terlibat menjadi tokoh dalam suatu
drama.? Sehingga untuk menumbuhkan rasa percaya diri dan imajinasi
anak dari data tersebut, penulis simpulkan bahwa memang benar
pendidik disana menjelaskan alat-alat yang digunakan oleh peserta didik
untuk bermain peran dan pendidik tidak terlibat langsung dalam
percakapan.

f. Pendidik membagikan tugas kepada peserta didik sesuai dengan
peran yang akan dimainkan, agar tidak saling berebut saat bermain
peran

Pada saat bermain peran, pendidik harus membagikan tugas
kepada anak-anak sesuai dengan peran yang akan dimainkan dengan

tujuan agar anak-anak tidak berebut saat memainkan peran.

° Winda Gunanti dkk, Metode Pengembangan Perilaku dan Kemampuan Dasar Anak Usia
Dini, (Jakarta, Universitas Terbuka, 2010), h.10.31
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Berdasarkan analisa penulis bahwasannya pendidik di TK Dharma
Wanita Persatuan Kecamatan Bengkunat Kabupaten Pesisir Barat
sebelum melakukan metode bermain peran terlebih dahulu
mengumpulkan anak-anak untuk memberikan tugas yang sesuai dengan
peran yang akan dimainkan sehingga hasilnya dapat maksimal. Anak
dapat memilih perannya sebagai pedagang, pembeli atau sebagai
pembantu pedagang. Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis
bahwa pendidik sudah memberikan kebebasan untuk peserta didik
memilih profesinya masing-masig walaupun suasana gaduh. Namun
pendidik dapat mengatasinya dengan cara melakukan kocokan siapa
yang berperan sebagai pedagang, pembeli maupun pembantu pedagang.
Sehingga seolah-oleh pendidik yang menentukan peran yang akan
dimainkan peserta didik. hal ini sependapat dengan Musfiroh dalam
pelaksanaan bermain peran pendidik memberikan kebebasan pada anak
untuk memilih perannya sebagai pedagang, pembeli, satpam, tukang

karcis, dl1.%°

19 Musfiroh Tadkiroatun, Materi Pokok Pengembangan Kecerdasan Majemuk, (Jakarta:
Universitas Terbuka, 2008), h.7.21
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g. Pendidik hanya mendampingi peserta didik dalam bermain peran
Hasil observasi yang dilakukan pada saat kegiatan bermain
peran berlangsung sebelum kegiatan pendidik mendampingi serta
mengawasi anak-anak. Tujuannya mengkondisikan anak agar tujuan
kegiatan bermain peran dapat berjalan dengan tertib. Pendidik
mengawasi serta membantu sekedarnya anak-anak yang mungkin masih
merasa sedikit bingung atau belum paham tentang peran yang
dijalankannya. Hal ini dikemukakan ibu Yulia pendidik kelompok B3:
“Pada saat kegiatan bermain peran saya bersama ibu Mila
mendampingi anak-anak dengan tujuan mengkondisikan anak-
anak pada saat bermain peran agar berjalan dengan tertib.
Sehingga tidak terjadi anak yang lupa peranya, pada saat itulah

. 1
kami membantunya”

Kesimpulannya bahwa pendidik di TK Dharma Wanita
Persatuan Kecamatan Bengkunat Kabupaten Pesisir Barat pada saat
kegiatan bermain peran, pendidik mendampingi dan mengawasi

peserta didik hingga selesai kegiatan metode bermain peran.

Y1bid, 22 Maret 2019
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h. Pendidik mengadakan diskusi untuk mengulas kembali nilai-nilai
dan pesan yang terkandung dalam bermain peran untuk diteladani
peserta didik

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di TK Dharma
Wanita Persatuan Kecamatan Bengkunat Kabupaten Pesisir Barat pada
akhir kegiatan peran pendidik mengadakan diskusi untuk mengulas
kembali nilai-nilai dan pesan yang terkandung dengan tujuan agar anak-
anak dapat menteladani nilai-nilai dan pesan yang terkandung selama
proses bermain peran. Contohnya pada saat bermain peran dengan tema
profesi dan sub tema jual beli dimana terkandung makna tentang
pentingnya kemampuan berteman dan menjalin kontak dengan teman.
Dimana dalam naskah cerita yang dijelaskan pendidik bahwa antara
pembeli dan pedagang terjadi interaksi dan kemudian terjadilah proses
jual beli dan tawar menawar. Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu
Yulia selaku pendidik kelas B3:

“Di akhir kegiatan bermain peran saya selalu berdiskusi

dengan peserta didik untuk mengulas kembali nilai-nilai dan

pesan yang terkandung dalam kegiatan bermain peran tetang

pasar-pasaran. Sehingga anak menteladani sikap yang baik,
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misalnya belajar untuk pentingnya memberi salam ketika

bertemu teman tetap menjalin komunikasi”*?

Hal senada juga diungkapkan ibu Mila:
“ Pada saat berdiskusi untuk mengevaluasi setelah kegiatan
bermain peran dapat dilihat dari ekspresi sebagian anak terlihat
sangat gembira dan antusias™*®
Pada waktu yang sama setelah selesai berdiskusi untuk
evaluasi peneliti menemui seorang peserta didik kelompok B3 untuk
mengetahui respon dari peserta didik setelah bermain peran yang
bernama Agila Putri mengatakan:
“Iya saya senang sekali jadi pedagang apalagi ada yang beli
banyak saya jadi banyak uangnya”"*
Hal senada diungkapkan oleh Andi Malik Fajar peserta didik

kelas B3 yang diwawancarai penulis setelah kegiatan selesai:

2'yulia, Wawancara dengan pendidik kelas B3 TK Dharma Wanita Persatuan Kecamatan
Bengkunat Kabupaten Pesisir Barat, 26 Maret 2019

3 Mila Amalia, Wawancara dengan pendidik kelas B3 TK Dharma Wanita Persatuan
Kecamatan Bengkunat Kabupaten Pesisir Barat, 28 Maret 2019

14 Agila Putri, Wawancara dengan peserta didik kelas B3 TK Dharma Wanita Persatuan
Kecamatan Bengkunat Kabupaten Pesisir Barat, 28 Maret 2019
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“iya saya sangat suka belajar bermain peran sebagai pembeli
yang membeli buah-buahan yang seger™

Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa pendidik di TK
Dharma Wanita Kecamatan Bengkunat Kabupaten Pesisir Barat di
akhir kegiatan pendidik melakukan diskusi dengan peserta didik untuk
memahami nilai moral yang tekandung dari hasil bermain peran.
Sedangkan berdasarkan analisis penulis selain guru mengulas kembali
nilai-nilai atau pesan yang tekandung dalam kegiatan metode bermain
peran tetapi mengingat kembali pengalaman dalam bermain peran dan
saling menceritakan perannya massing-masing antar peserta didik.
Adapun yang mendukung teori penulis adalah Luluk Asmawati dkKk,
yang mengatakan bahwa diakhir kegiatan pendidik meminta peserta
didik untuk menginat kembali dan saling menceritakan.'®

Sehingga untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal
anak melalui metode bermain peran yang perlu diperhatikan agar
pembelajaran berlangsung dengan baik dan optimal adalah sebagai

berikut:

15 Andi Malik Fajar, Wawancara dengan peserta didik kelas B3 TK Dharma Wanita Persatuan
Kecamatan Bengkunat Kabupaten Pesisir Barat, 28 Maret 2019

'8 Luluk Asmawati dkk, Pengelolaan KegiatanPengembangan Anak Usia Dini(Jakarta,
Universitas Terbuka), H. 10.12
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1. Pendidik seharusnya memberikan kebebasan terhadap peserta
didik untuk memilih perannya, misalnya pada tema profesi sub
tema jual beli.

2. Diakhir kegiatan pendidik seharusnya meminta anak untuk
menginat kembali pengalaman selama kegiatan bermain peran
sehingga pesan yang terkandung di dalamnya akan selalu diingat

anak.

B. Pembahasan

Berdasarka data hasil penelitian yang  telah  peneliti
lakukan,baik dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi terhadap
subjek penelitian yang di dapat kan peneliti, maka peneliti akan
melakukan  pembahasan  mengenai penerapan kurikulum berbasis
Kecerdasan interpersonal ~ dengan metode bermain peran sesuai
gabungan langkah-langkah menurut Winda Gunarti dkk di Taman
Kanak-kanak Dharma Wanita Persatuan Kecamatan Bengkunat
Kabupaten Pesisir Barat dimulai dengan pendidik memilih tema yang
akan diperankan dan membuat naskah jalan cerita, kemudian pendidik
mengumpulkan anak untuk diberikan pengarahan dan aturan dalam
permainan, lalu pendidik membicarakan alat-alat yang akan digunakan

oleh anak-anak untuk bermain, setelah itu pendidik memberikan
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pengarahan sebelum bermain dan mengabsen serta menghitung jumlah

anak yang hadir secara bersama-sama. Pendidik membagikan tugas

kepada anak sebelum bermain menurut kelompok agar tidak berebut saat

bermain, pendidik sudah menyiapkan alat sebelum bermain. Selanjutnya

anak bermain sesuai tempatnya, anak bisa berpindah tempat ketika

bosan. Pendidik hanya mengawasi

jalannya permainan,

apabila

dibutuhkan pendidik dapat membantu anak tetapi pendidik tidak banyak

berbicara dan tidak banyak membantu anak.

Maka penulis mendapati hasil data observasi penilaian perkembangan

kecerdasan interpersonal sebagai berikut:

Tabel 3

Data penilaian Perkembangan Kecerdasan Interpersonal Anak

TK Dharma Wanita Persatuan Kecamatan Bengkunat Kabupaten

Pesisir Barat

Indikator Ket

No Nama Anak 1 > 3

1 | Agus M Riski MB |MB | MB | MB
2 | Andi Arif Fajar BSB | BSB | BSB | BSB
3 | Arya Akbar MB |MB | MB | MB
4 | Agila Putri BSB | BSB | BSB | BSB
5 | Dea Rini Visagita BSB | BSB | BSB | BSB
6 | Febriyanti BSH | BSH | BSH | BSH
7 Imtiyaz Afifah BSB | BSB | BSB | BSB
8 Mauladan MB |[MB |MB | MB
9 | Natasya Radhani BSB | BSB | BSB | BSB
10 | M Reza Wijaya BSH | BSH | BSH | BSH
11 | M Nabil BSB | BSB | BSH | BSB
12 | Zie Amanda Putri BSH | BSH | BSH | BSH
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Keterangan kemampuan peserta didik:

1. Kemampuan bekerja sama

2. Kemampuan berempati pada orang lain

3. Kemampuan berteman atau menjalin kontak

Keterangan huruf:

BB : Belum Berkembang, apabila anak melakukan harus
dengan bimbingan atau dicontohkan oleh pendidik

MB : Mulai Berkembang, apabila anak melakukannya masih
harus diingatkan atau dibantu pendidik

BSH : Berkembang Sesuai Harapan, apabila anak sudah dapat
melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa
harus diingatkan

BSB : Berkembang Sangat Baik, apabila anak sudah dapat
melakukannya secara mandiri dan sudah dapat
membantu temannya yang belum mencapai

kemampuan sesuai dengan indikator yang diharapkan®’

"Pedoman Penilaian Pembelajaran AUD (Jakarta: Direktorat Pembinaan Pendidi Anak Usia
Dini, 2015), h.5

'8 Data Penilaian Perkembangan Anak Kelompok B3 di TK Dharma Wanita Persatuan
Kecamatan Bengkunat Kabupaten Pesisir Barat
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Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, maka
hasil akhir Mengembangkan Kecerdasan Interpersonal Anak Melalui
Metode Bermain Peran di TK Dharma Wanita Persatuan Kecamatan
Bengkunat Kabupaten Pesisir Barat, penulis uraikan lebih rinci mengenai
perkembangan interpersonal anak kelas B3 (5-6 tahun) yang berjumlah 20
anak sebagai berikut:

1. Perkembangan kecerdasan interpersonal Agus M Riski dari
data  penilaian dalam  Mengembangkan  Kecerdasan
interpersonal Anak Melalui Metode Bermain Peran di TK
Dharma Wanita Persatuan Kecamatan Bengkunat Kabupaten
Pesisir Barat mulai berkembang.

Hal ini ditandai dengan tingkat pencapaian indikator
perkembangan kecerdasan interpersonal.

2. Perkembangan kecerdasan interpersonal Andi Arif Fajar dari
data  penilaian dalam  Mengembangkan  Kecerdasan
interpersonal Anak Melalui Metode Bermain Peran di TK
Dharma Wanita Persatuan Kecamatan Bengkunat Kabupaten
Pesisir Barat termasuk berkembang sangat baik . Hal ini
ditandai dengan tingkat pencapaian indikator perkembangan

kecerdasan interpersonal.
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Perkembangan kecerdasan interpersonal Arya Akbar dari
data penilaian dalam  Mengembangkan  Kecerdasan
interpersonal Anak Melalui Metode Bermain Peran di TK
Dharma Wanita Persatuan Kecamatan Bengkunat Kabupaten
Pesisir Barat termasuk mulai berkembang. Hal ini ditandai
dengan tingkat pencapaian indikator perkembangan kecerdasan
interpersonal.

Perkembangan kecerdasan interpersonal Aqgila Putri dari data
penilaian dalam Mengembangkan Kecerdasan interpersonal
Anak Melalui Metode Bermain Peran di TK Dharma Wanita
Persatuan Kecamatan Bengkunat Kabupaten Pesisir Barat
termasuk berkembang sangat baik . Hal ini ditandai dengan
tingkat pencapaian indikator perkembangan kecerdasan
interpersonal.

Perkembangan kecerdasan interpersonal Dea Rini Visagita
dari data penilaian dalam Mengembangkan Kecerdasan
interpersonal Anak Melalui Metode Bermain Peran di TK
Dharma Wanita Persatuan Kecamatan Bengkunat Kabupaten

Pesisir Barat termasuk berkembang sangat baik . Hal ini
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ditandai dengan tingkat pencapaian indikator perkembangan
kecerdasan interpersonal.

Perkembangan kecerdasan interpersonal Febriyanti dari data
penilaian dalam Mengembangkan Kecerdasan interpersonal
Anak Melalui Metode Bermain Peran di TK Dharma Wanita
Persatuan Kecamatan Bengkunat Kabupaten Pesisir Barat
termasuk berkembang sesuai harapan. Hal ini ditandai dengan
tingkat pencapaian indikator perkembangan kecerdasan
interpersonal.

Perkembangan kecerdasan interpersonal Imtiyaz Afifah dari
data  penilaian dalam  Mengembangkan  Kecerdasan
interpersonal Anak Melalui Metode Bermain Peran di TK
Dharma Wanita Persatuan Kecamatan Bengkunat Kabupaten
Pesisir Barat termasuk berkembang sangat baik . Hal ini
ditandai dengan tingkat pencapaian indikator perkembangan
kecerdasan interpersonal.

Perkembangan kecerdasan interpersonal Mauladan dari data
penilaian dalam Mengembangkan Kecerdasan interpersonal
Anak Melalui Metode Bermain Peran di TK Dharma Wanita

Persatuan Kecamatan Bengkunat Kabupaten Pesisir Barat
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mulai berkembang. Hal ini ditandai dengan tingkat pencapaian
indikator perkembangan kecerdasan interpersonal.
Perkembangan kecerdasan interpersonal Natasya Radhani
dari data penilaian dalam Mengembangkan Kecerdasan
interpersonal Anak Melalui Metode Bermain Peran di TK
Dharma Wanita Persatuan Kecamatan Bengkunat Kabupaten
Pesisir Barat termasuk berkembang sangat baik . Hal ini
ditandai dengan tingkat pencapaian indikator perkembangan
kecerdasan interpersonal.

Perkembangan kecerdasan interpersonal M Reza Wijaya dari
data  penilaian dalam  Mengembangkan  Kecerdasan
interpersonal Anak Melalui Metode Bermain Peran di TK
Dharma Wanita Persatuan Kecamatan Bengkunat Kabupaten
Pesisir Barat termasuk berkembang sesuai harapan. Hal ini
ditandai dengan tingkat pencapaian indikator perkembangan
kecerdasan interpersonal.

Perkembangan kecerdasan interpersonal M Nabil dari data
penilaian dalam Mengembangkan Kecerdasan interpersonal
Anak Melalui Metode Bermain Peran di TK Dharma Wanita

Persatuan Kecamatan Bengkunat Kabupaten Pesisir Barat
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termasuk berkembang sangat baik . Hal ini ditandai dengan
tingkat pencapaian indikator perkembangan kecerdasan
interpersonal.

Zie Amanda Putri dari data penilaian dalam Mengembangkan
Kecerdasan interpersonal Anak Melalui Metode Bermain Peran
di TK Dharma Wanita Persatuan Kecamatan Bengkunat
Kabupaten Pesisir Barat termasuk berkembang sesuai harapan.
Hal ini ditandai dengan tingkat pencapaian indikator

perkembangan kecerdasan interpersonal.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan data penulis yang telah dilakukan
sebelumnya, maka penulis menyimpulkan dalam mengembangkan
kecerdasan interpersonal anak dilihat dari metode bermain peran yang
digunakan oleh pendidik antara lain: pendidik memilih tema yang akan
dimainkan, pendidik membuat naskah / jalan cerita yang akan diperankan,
pendidik mengumpulkan anak untuk diberikan pengarahan dan aturan
bermain peran dalam aturan, pendidik menjelaskan alat yang digunakan
untuk bermain, dan langkah ini bagi pendidik membagikan tugas kepada
peserta didik belum optimal sesuai dengan peran yang akan dimainkan
karena pendidik hanya memilih anak yang ingin bermain peran, yang bisa
bermain peran saja serta anak-anak saling berebut saat bermain peran,
pendidik hanya mendampingi peserta didik dalam bermai peran, dan
pendidik mengadakan diskusi untuk mengulas kembali nilai-nilai dan
pesan yang terkandung dalam bermain peran untuk diteladani peserta didik.
Dari penggunaan metode ini dalam kecerdasan interpersonal anak dapat
dibuktikan melalui kemampuan berkerja sama, kemampuan berempati pada

orang lain, dan kemampuan berteman / menjalin kontak.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan, maka
penulis mengemukakan saran sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Sekolah hendaknya memberikan perhatian maksimal
dalam mengembangkan pembelajaran.
2. Bagi Pendidik hendaknya lebih mengintensifkan pembelajaran melalui
kegiatan yang menyenangkan serta lebih bisa mengkondusifkan anak-

anak ketika anak-anak bermain peran.
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Lembar Observasi Untuk Pendidik dalam Mengembangkan Kecerdasan
Interpersonal Anak Melalui Metode Bermain Peran di TK Dharma Wanita

Kecamatan Bengkunat Kabupaten Pesisir Barat

Nama Pendidik > Yulia Inda
Tanggal Observasi : Jumat, 22 Maret 2019
No Langkah-Langkah dalam Penggunaan Metode Bermain Keterangan
Peran Ya | Tidak
1 Pendidik memilih tema untuk kegiatan yang ingin dicapai N
2 Pendidik membuat naskah/jalan cerita yang akan dimainkan N
3 Pendidik mengumpulkan anak untuk diberi pengarahan dan N
aturan dalam bermain peran
4 Pendidik sudah mempersiapkan alat yang akan digunakan saat N
bermain peran
5 Pendidik menjelaskan alat-alat yang akan digunkan oleh peserta N
didik untuk bermain
6 Pendidik membagikan tugas kepada peserta didik sesuai dengan |
peran yang akan dimainkan agar tidak berebut saat bermain peran
7 Pendidik hanya mendampingi peserta didik dalam bermain peran | v
8 | Pendidik mengadakan diskusi untuk mengulas kembali nilai-nilai N
dan pesan yang terkandung dalam bermain peran untuk
diteladani peserta didik




Lembar Observasi Untuk Pendidik dalam Mengembangkan Kecerdasan
Interpersonal Anak Melalui Metode Bermain Peran di TK Dharma Wanita

Kecamatan Bengkunat Kabupaten Pesisir Barat

Nama Pendidik : Mila Amalia
Tanggal Observasi : Jumat, 22 Maret 2019
No Langkah-Langkah dalam Penggunaan Metode Bermain Keterangan
Peran Ya | Tidak
1 Pendidik memilih tema untuk kegiatan yang ingin dicapai \
2 Pendidik membuat naskah/jalan cerita yang akan dimainkan \
3 | Pendidik mengumpulkan anak untuk diberi pengarahan dan N
aturan dalam bermain peran
4 Pendidik sudah mempersiapkan alat yang akan digunakan saat N
bermain peran
5 Pendidik menjelaskan alat-alat yang akan digunkan oleh peserta |
didik untuk bermain
6 Pendidik membagikan tugas kepada peserta didik sesuai dengan N
peran yang akan dimainkan agar tidak berebut saat bermain peran
7 Pendidik hanya mendampingi peserta didik dalam bermain peran | v
8 Pendidik mengadakan diskusi untuk mengulas kembali nilai-nilai | V
dan pesan yang terkandung dalam bermain peran untuk
diteladani peserta didik




Lembar Penilaian Perkembangan Kecerdasan Interpersonal Anak
TK Dharma Wanita Persatuan Kecamatan Bengkunat Kabupaten
Pesisir Barat

Indikator Ket

No Nama Anak 1 > 3

1 | Agus M Riski MB |MB |MB | MB
2 | Andi Arif Fajar BSB | BSB | BSB | BSB
3 | Arya Akbar MB |MB | MB | MB
4 | Agila Putri BSB | BSB | BSB | BSB
5 | Dea Rini Visagita BSB | BSB | BSB | BSB
6 | Febriyanti BSH | BSH | BSH | BSH
7 | Imtiyaz Afifah BSB | BSB | BSB | BSB
8 | Mauladan MB |MB | MB | MB
9 | Natasya Radhani BSB | BSB | BSB | BSB
10 | M Reza Wijaya BSH | BSH | BSH | BSH
11 | M Nabil BSB | BSB | BSH | BSB
12 | Zie Amanda Putri BSH | BSH | BSH | BSH

Keterangan kemampuan peserta didik:

1. Kemampuan bekerja sama
2. Kemampuan berempati pada orang lain
3. Kemampuan berteman atau menjalin kontak

Keterangan huruf:

BB : Belum Berkembang, apabila anak melakukan harus
dengan bimbingan atau dicontohkan oleh pendidik

MB : Mulai Berkembang, apabila anak melakukannya masih
harus diingatkan atau dibantu pendidik

BSH : Berkembang Sesuai Harapan, apabila anak sudah dapat
melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa

harus diingatkan



Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian

(RPPH)
Tema : Profesi
Sub Tema : Pedagang Sayuran
Usia : 5-6 Tahun
Hari/Tanggal : Senin, 18 Maret 2019

Indikator Pembelajaran:
Nilai Agama dan Moral

+» Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan
¢+ Memberi dan membalas salam
+» Terbiasa berperilaku sopan santun

Bahasa
% Mengekspresikan bahasa

- Mengenal simbol-simbolhuruf “wortel, terong, kol, mentimun”
+ Keaksaraan

- Menyebutkan kata “wortel, terong, kol, mentimun”

Kognitif

¢ Belajar dan Pemecahan Masalah
- Menghitung jumlah sayuran sesuai angka
- Menghitung banyaknya gambar sayuran

Sosial Emosional

+ Kesadaran Diri
Menunjukkan rasa empati

+« Rasa Tanggung jawab untuk diri sendiri dan orang lain
Menunjukkan sikap toleran dalam melakukan kegiatan

+ Perilaku Proposional
Antusias ketika melakukan kegiatan hari ini

Fisik Motorik
¢ Motori Halus

.Menarik garis dengan menghubungkan angka sesuai dengan jumlah gambar
+» Kesehatan dan Perilaku Keselamatan

.Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan



Seni
+«»» Mengeksplorassi dan Mengekspresikan Diri
Menyanyi lagu anak “4 sehat 5 sempurna”

e Materi Muatan Pembelajaran:
¢+ Berbaris di depan kelas
¢ Menjawab pertanyaan informasi dengan sopan
++ Berdoa sebelum belajar
+ Bercerita tentang “macam-macam sayuran”

o Kegiatan Mainan
Alat dan Bahan:
+» Pensil
+» Penghapus
+«+» Gambar sayuran
«»+ Sayuran wortel, terong, kol dan mentimun
+ Lembar kerja peserta didik (LKPD)

e Proses Pembelajaran Pembukaan
% Menjelaskan dan Tanya jawab tentang macam-macam sayuran
+ Menyanyi bersama-sama
+» Membaca surat Al Fatiha, Annas dan Al ikhlas

e Inti
+ Menghitung jumlah sayuran
+«»+ Menarik garis yang sesuai dengan angka dan jumlahnya
«» Bermain peran pedagang sayuran

e Recelling
+»+ Menanyakan perasaan anak saat bermain
++ Menanyakan kegiatan main yang telah dilakukan
+» Menanyakan kembali konsep yang telah ditemukan
+» Menyampaikan kegiatan yang akan datang

e Penutup
++ Menanyakan kegiatan yang sudah dilakukan pada hari ini
+» Berdoa sesudah belajar

¢ Rencana Penilaian



a. Sikap : Menggunakan kata-kata yang sopan saat melakukan kegiatan di
sekolah
b. Pengetahuan dan keterampilan
e Dapat bekerjasama, toleransi, empati saat melakukan kegiatan bermain peran
dengan baik
o Sikap disiplin dalam melakukan kegiatan di dalam kelas
o Berdoa sebelum dan sesudah belajar

Bengkunat,18Maret 2019

Mengetahui Guru Kelas B3
Kepala TamanKanak-kanak

Hj. Ainun, S.Pd., M.Pd. Yulia Inda, S.Pd.



Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian

(RPPH)
Tema : Profesi
Sub Tema : Pedagang Buah
Usia : 5-6 Tahun
Hari/Tanggal : Senin, 25 Maret 2019

Indikator Pembelajaran:
Nilai Agama dan Moral

+» Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan
¢ Memberi dan membalas salam
+¢ Terbiasa berperilaku sopan santun

Bahasa
% Mengekspresikan bahasa

- Mengenal simbol-simbolhuruf “jeruk, pisang, salak”
+ Keaksaraan

- Menyebutkan kata “jeruk, pisang, salak”

Kognitif

+ Belajar dan Pemecahan Masalah
- Menghitung jumlah buah sesuai angka
- Menghitung banyaknya gambar buah

Sosial Emosional
+ Kesadaran Diri
Menunjukkan rasa empati dan kerja sama dengan orang lain
+« Rasa Tanggung jawab untuk diri sendiri dan orang lain
Menunjukkan sikap toleran dalam melakukan kegiatan
+ Perilaku Proposional
Antusias ketika melakukan kegiatan hari ini

Fisik Motorik
++ Motori Halus
.Menarik garis dengan menghubungkan angka sesuai dengan jumlah gambar



+» Kesehatan dan Perilaku Keselamatan
.Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan

Seni
+» Mengeksplorassi dan Mengekspresikan Diri
Menyanyi lagu anak “banana”

e Materi Muatan Pembelajaran:
«+ Berbaris di depan kelas
+«» Menjawab pertanyaan informasi dengan sopan
¢+ Berdoa sebelum belajar
% Bercerita tentang “macam-macam buahan”

o Kegiatan Mainan
Alat dan Bahan:
+ Pensil
+» Penghapus
++ Gambar buah
«» Sayuran jeruk, pisang, salak
+« Lembar kerja peserta didik (LKPD)

e Proses Pembelajaran Pembukaan
+ Menjelaskan dan Tanya jawab tentang macam-macam buah
++ Menyanyi bersama-sama
+» Membaca surat Al Fatiha, Annas dan Al ikhlas

e Inti
+ Menghitung jumlah buah
+«+ Menarik garis yang sesuai dengan angka dan jumlahnya
++ Bermain peran pedagang buah

e Recelling
+» Menanyakan perasaan anak saat bermain
+« Menanyakan kegiatan main yang telah dilakukan
+»+» Menanyakan kembali konsep yang telah ditemukan
+» Menyampaikan kegiatan yang akan datang

e Penutup
+ Menanyakan kegiatan yang sudah dilakukan pada hari ini
+» Berdoa sesudah belajar



¢ Rencana Penilaian

a. Sikap : Menggunakan kata-kata yang sopan saat melakukan kegiatan di
sekolah

b. Pengetahuan dan keterampilan

e Dapat bekerjasama, toleransi, empati saat melakukan kegiatan bermain peran
dengan baik

o Sikap disiplin dalam melakukan kegiatan di dalam kelas

e Berdoa sebelum dan sesudah belajar

Bengkunat,25Maret 2019
Mengetahui Guru Kelas B3
Kepala TamanKanak-kanak

Hj. Ainun, S.Pd., M.Pd. Yulia Inda, S.Pd.



Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian

(RPPH)
Tema : Profesi
Sub Tema : Guru
Usia : 5-6 Tahun
Hari/Tanggal : Senin, 1 April 2019

Indikator Pembelajaran:
Nilai Agama dan Moral

+» Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan
¢ Memberi dan membalas salam
+¢ Terbiasa berperilaku sopan santun

Bahasa
% Mengekspresikan bahasa

- Mengenal simbol-simbol huruf “amplop”
% Keaksaraan

- Menyebutkan kata “amplop”

Kognitif

+ Belajar dan Pemecahan Masalah
- Menghitung banyaknya gambar amplop

Sosial Emosional
+ Kesadaran Diri
Menunjukkan rasa empati dan kerja sama dengan orang lain
+ Rasa Tanggung jawab untuk diri sendiri dan orang lain
Menunjukkan sikap toleran dalam melakukan kegiatan
+¢ Perilaku Proposional
Antusias ketika melakukan kegiatan hari ini

Fisik Motorik
+» Motori Halus
.Melipat kertas bentuk amplop
+»» Kesehatan dan Perilaku Keselamatan



.Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan

Seni
% Mengeksplorassi dan Mengekspresikan Diri
Menyanyi lagu anak “Guruku tersayang”

e Materi Muatan Pembelajaran:
«» Berbaris di depan kelas
¢ Menjawab pertanyaan informasi dengan sopan
+«»+ Berdoa sebelum belajar
¢ Bercerita tentang “bentuk dan kegunaan dari amplop”

e Kegiatan Mainan
Alat dan Bahan:
¢ Pensil
+¢+ Penghapus
+» Kertas lipat
+ Lembar kerja peserta didik (LKPD)

e Proses Pembelajaran Pembukaan
% Menjelaskan dan Tanya jawab tentang bentuk dan kegunaan amplop
+ Menyanyi bersama-sama
+» Membaca surat Al Fatiha, Annas dan Al ikhlas

e Inti
¢ Menghitung jumlah gambar amplop
+«»+ Menarik garis yang sesuai dengan angka dan jumlahnya
«»+ Bermain peran tentang guru

e Recelling
+» Menanyakan perasaan anak saat bermain
++ Menanyakan kegiatan main yang telah dilakukan
+» Menanyakan kembali konsep yang telah ditemukan
+» Menyampaikan kegiatan yang akan datang

e Penutup
++ Menanyakan kegiatan yang sudah dilakukan pada hari ini
+» Berdoa sesudah belajar

¢ Rencana Penilaian



a. Sikap : Menggunakan kata-kata yang sopan saat melakukan kegiatan di
sekolah
b. Pengetahuan dan keterampilan
o Dapat bekerjasama, toleransi, empati saat melakukan kegiatan bermain peran
dengan baik
o Sikap disiplin dalam melakukan kegiatan di dalam kelas
o Berdoa sebelum dan sesudah belajar

Bengkunat,1 April2019

Mengetahui Guru Kelas B 111
Kepala TamanKanak-kanak

Hj. Ainun, S.Pd., M.Pd Yulia Inda, S.Pd.



Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian

(RPPH)
Tema : Profesi
Sub Tema : Jual Beli
Usia : 5-6 Tahun
Hari/Tanggal : Senin, 8 April 2019

Indikator Pembelajaran:
Nilai Agama dan Moral

+» Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan
¢ Memberi dan membalas salam
+¢ Terbiasa berperilaku sopan santun

Bahasa
% Mengekspresikan bahasa

- Mengenal simbol-simbolhuruf “pedagang”
+ Keaksaraan

- Menyebutkan kata “pedagang”

Kognitif

+ Belajar dan Pemecahan Masalah
- Menghitung jumlah buah sesuai angka
- Menghitung banyaknya gambar buah dan sayuran

Sosial Emosional
+ Kesadaran Diri
Menunjukkan rasa empati dan kerja sama dengan orang lain
+« Rasa Tanggung jawab untuk diri sendiri dan orang lain
Menunjukkan sikap toleran dalam melakukan kegiatan
+ Perilaku Proposional
Antusias ketika melakukan kegiatan hari ini

Fisik Motorik
++ Motori Halus
.Menarik garis dengan menghubungkan angka sesuai dengan jumlah gambar



+» Kesehatan dan Perilaku Keselamatan
.Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan

Seni
+» Mengeksplorassi dan Mengekspresikan Diri
Menyanyi lagu anak “pada hari minggu”

e Materi Muatan Pembelajaran:
«+ Berbaris di depan kelas
+«» Menjawab pertanyaan informasi dengan sopan
¢+ Berdoa sebelum belajar
% Bercerita tentang “macam-macam sayuran dan buah”

o Kegiatan Mainan
Alat dan Bahan:
+ Pensil
+» Penghapus
++ Gambar buah
«» Sayuran jeruk, pisang, salak
+« Lembar kerja peserta didik (LKPD)

e Proses Pembelajaran Pembukaan
+ Menjelaskan dan Tanya jawab tentang pedagang di pasar
++ Menyanyi bersama-sama
+» Membaca surat Al Fatiha, Annas dan Al ikhlas

e Inti
+ Menghitung jumlah buah dan sayur
+«+ Menarik garis yang sesuai dengan angka dan jumlahnya
++ Bermain peran pedagang buah dan sayur

e Recelling
+» Menanyakan perasaan anak saat bermain
+« Menanyakan kegiatan main yang telah dilakukan
+»+» Menanyakan kembali konsep yang telah ditemukan
+» Menyampaikan kegiatan yang akan datang

e Penutup
++ Menanyakan kegiatan yang sudah dilakukan pada hari ini
+» Berdoa sesudah belajar



¢ Rencana Penilaian

a. Sikap : Menggunakan kata-kata yang sopan saat melakukan kegiatan di
sekolah

b. Pengetahuan dan keterampilan

o Dapat bekerjasama, toleransi, empati saat melakukan kegiatan bermain peran
dengan baik

o Sikap disiplin dalam melakukan kegiatan di dalam kelas

e Berdoa sebelum dan sesudah belajar

Bengkunat,8April2019
Mengetahui Guru Kelas B 111
Kepala TamanKanak-kanak

Hj. Ainun, S.Pd., M.Pd Yulia Inda, S.Pd.



RENCANAKEGIATANHARIANTK DHARMAWANITA
KECAMATAN BENGKUNAT KABUPATEN PESISIR BARAT

il — - -
KELOMPOK , ..+ BIII . . Alatperaga/ HAR|,PrEﬁ\%$GAL shntidianaypyalis
Indikator Kegiatanpembelajaran a me
SEMESTER/MINGGU :  11/1lI sumberbahan  —WAKTU T asi | 0780 akeePBWiRadan
TEMA Profesi kewirausahaan
I. KEGIATANAWAL=30 MENIT
- Menyanyikanlagu- - Berdoasebelumkegiatan
lagukeagamaanyang - PT. menyanyi“IngatAllah”
sederhana.Nam.1
I1I. KEGIATANINTI+60 MENIT
> AREAIPA
- PT. memasangkangambarsesuaidengan LKS Devi,Azis Rasaingintahu
- pasangannyadi BukuLKSdenganmenarik
Memasangkanbendasesuaidenganpasa garis.
ngan- nya.Kog.1 > AREASENI Kertaslipat Anas, Karina Kerjakeras
Meliatkertass-6linatan Fm. 23 - melipat kertasbentukpesawat
- Melipatkertas5-6lipatan.Fm.
> AREABAHASA . . Langsung Percakapan Komunikatif
- bercakap-cakaptentanghari besarnasional.
Menjawabpertanyaantentang/informasis
ecara sederhana.Bhs.8 1. ISTIRAHAT£30 MENIT
- Cuci tangan,doamakan,makan bekal
- Bermain bebas
- Menghindaribenda-
bendayangberbahaya. Sosem.28 IV. KEGIATANAKHIR+30 MENIT
- bercakap-cakaptentangbenda-bendaberbahaya
- berdoasetelah kegiatan
) Bengkunat,18Maret 2019
Mengetahui Guru Kelas B 111

Kepala TamanKanak-kanak

Hj. Ainun, S.Pd., M.Pd.Yulia Inda, S.Pd.




LEMBAR REFLEKSI

Nama :EVA MUTIA
NPM: 1311070100
Program Studi : S1 PIAUD Universitas Islam Negeri Raden Intan

A. Refleksi KomponenKegiatan

1. Apakahkegiatanyangtelah sayalakukansesuaidenganindikatoryangsaya tentukan?
Ya
Hal ini terjadi karena:
Dalam pemilihan kegiatan disesuaikan dengan indikator yang harus di
kembangkan pada anakusia dini (AUD).

2. Apakahmateriyangtelahsayasajikansesuaidengantingkatperkembangan anak?
Ya
Hal ini terjadi karena:
Sebelum menentukan tema, saya telah membaca buku program tahunan.
3. Apakah mediapembelajaran sesuai dengan indikatoryangtelah di tentukan?
Ya
Hal ini terjadi karena:
Sesuai dengan metodepembelajaran anak.

4. Bagaimanreaksi anak terhadap metodepembelajaranyangsayagunakan?

Semangat dan antusias.

5. Apakah alat penilaian yang saya gunakan sesuai dengan tingkat
perkembangan anak?
Ya
Hal ini terjadi karena:
Dalammenentukanalatpenilaian telahdisesuaikandengankarakteristik anakdan
jenis kegiatanperkembangan pada anakusia dini.



B. Refleksi ProsesKegiatan

1. Apakah pelaksanaan kegiatan sesuai dengan RKHyangsayasusun?
Ya
Hal ini terjadi karena:
SebelummelaksanakanKBM(KegiatanBelajarMengajar)melaluiRKHdul
u dan memahami isi RKH itu.

2. Apakah kelemahan-kelemahan sayadalam melaksanakan kegiatan(penguasan
materi,penggunaanmedia  dansumber  belajar,penggunaanmetode  pembelajaran,
penataankegiatan,pengelolaan kelas, komunikasidan
pendekatanterhadapanak,penggunaanwaktu,serta penilaianproses danhasil belajar?

- Mediapembelajaranyangkurangmenarik,yaituanakbelumterbiasamelipat kertas
dengan menggunakan media kertas lipat.

3. Apasajapenyebab kelemahan sayatersebut?

Terbatasnya media yang tersedia di sekolah.
4. Bagaimanamemperbaiki kelemahan sayatersebut?
Menggunakan media yang lain yang lebih menarikdan berwarna-warni.

5. Apakahkekuatansayadalammerancangdanmelaksanakankegiatan pengembangan?
Ingin mengembangkanpotensi anak, khususnya dengan metode melipat
kertas.

6. ApaPenyebab kekuatansayadalam merancangkegiatan?

Mengingat pentingnya kreativitas bagi anakusia dini

7. Apapenyebab kekuatansayadalam melaksanakan kegiatan?
Mengingatpentingnyapengembanganbagianakusiadinidisemuaaspek perkembangan.

8. Hal-halunik(positifdannegatif)apayangterjadidalamkegiatanyangsaya lakukan?
Adaseoranganakyangtidakmaumelipatkertas,diadiamdudukdikursi kepala nya di

letakan dimeja, anaktersebut lapar dan tidak enakbadan.



9. Apakahsayamempunyaialasanyangdapatdipertanggungjawabkandalam
pengambilankeputusandantindakanmengajaryangsaya lakukan?Jika Ya, alasan
sayaadalah :

Ya, karena di beri amanat oleh orang tua dan tuntutan masyarakat

10. Bagaimana reaksianak terhadap pengelolaan kelas yang saya lakukan? (perlakuan
saya terhadap anak, cara saya mengatasi masalah, memotivasi anak, dan
sebagainya).

Anakantusias.

11. Apakahanakdapatmenangkappenjelasanyangsayaberikan(misalnyaanak
dapatmenjawabpertanyaanyang sayaberikan,melaksanakantugasdengan tepat?)
Hal ini terjadi karena:

Ya, karena penyampaiannya cukup jelas, anakmudah menjawab.
12. Bagaimanareaksi anak terhadap penilaianyangsayaberikan?
Anaksenang dan semangat.

13. Apakah penilaian yang saya berikan sesuai dengan indikator yang saya tetapkan?
Ya
Hal ini terjadi karena:
Sebelummenilaisudahmenentukanalatpenilaianyangsesuaidenganbidang
pengembangan, sedangkan kegiatannya disesuaikan dengan indikator.

14. Apakah anak telah mencapai indikatorkemampuanyangtelah di tetapkan?

Ya
Hal ini terjadi karena:
Sesuai dengan tingkat kompetensi anak.

15. Apakahsayatelahdapatmengaturdanmemanfaatkanwaktukegiatandengan baik?
Ya
Hal ini terjadi kerena:
TelahterencananyadansesuaiRKH;pembukaan+30menit,kegiataninti+
60 menit, istirahat +30 menit, dan penutup +30menit6.

16. Apakahkegiatanpenutupyangsayalakukandapatmeningkatkanpenguasaan anak

terhadap materiyangsayasampaikan?



Ya

Hal ini terjadi karena:
Padakegiatanakhirdiisimengulaskegiatan
yangtelahdilaksanakanpada hari itu, kemudian berdo ‘a dan

mengucapkan salam pulang.



RENCANAKEGIATANHARIANTK DHARMAWANITA PERSATUAN
KECAMATAN BENGKUNAT KABUPATEN PESISIR BARAT

KELOMPOK : BIN HARI,TANGGAL : Senin,25 Maret 2019
SEMESTER/MINGGU 1/ WAKTU :07.30-10.00WIB
TEMA . Profesi
PenilaianPerkembanga Pendidik
: : : Alatperaga/ n an
Indikator Kegiatanpembelajaran sumberbahan Alat Hasil NasionalismeKarakt
a ast er Bangsadan
|.KEGIATANAWAL+30 MENIT
- Menyanyikan lagu-lagu keagamaan yang - Berdoasebelumkegiatan
sederhana.Nam.1 - PT. menyanyilagu “Syukur”
- Melipatkertas5-6lipatan.Fm. 23 Il. KEGIATANINTI+60 MENIT
> AREASENI Kertaslipat dasilKerja  Fatah, Kerjakeras KerjaKreatif
- Menyusunbentukdarikepingangeometriyang - melipat kertasbentukpesawat Devi,Aura
sederhana.Fm. 21 » AREABALOK
- PT. menyusun bentuk gapura masuk desa Balok Unjukkerja  |Alif Nur
denganpotongangeometri '
- Berceritatentanggambaryangdisediakanatau » AREABAHASA
dibuatsendiri. - PT. membuat gambarbintang sendiri lalu BukuGambar flasilKarya

Menunjukkan kebanggaan terhadap hasil
karyanya.Sosem.23

diceritakansendiri.

I, ISTIRAHAT£30 MENIT
- Cuci tangan,doamakan,makan bekal
- Bermain bebas

IV. KEGIATANAKHIR£30 MENIT
- Caramenunjukkankaryasendiridenganbangga
- berdoasetelah kegiatan

Mengetahui

Kepala TamanKanak-kanak

Hj. Ainun, S.Pd., M.Pd.Yulia Inda, S.Pd.

Bengkunat,25Maret 2019
Guru Kelas B 11l




LEMBAR REFLEKSI

Nama . EVAMUTIA
NPM : 1311070100
Program Studi : S1 PIAUD Universitas Islam Negeri Raden Intan

A. Refleksi KomponenKegiatan
1. Apakahkegiatanyangtelah sayalakukansesuaidenganindikatoryangsaya tentukan?
Ya
Hal ini terjadi karena:
Dalam pemilihan kegiatan disesuaikan dengan indikator yang harus di

kembangkan pada anakusia dini (AUD).

Apakahmateriyangtelahsayasajikansesuaidengantingkatperkemban

gan anak?

Ya

Hal ini terjadi karena:

Sebelum menentukan tema, saya telah membaca buku program tahunan.

3. Apakah mediapembelajaran sesuai dengan indikatoryangtelah di tentukan?

Ya
Hal ini terjadi karena:
Sesuai dengan metodepembelajaran anak.

4. Bagaimanreaksi anak terhadap
metodepembelajaranyangsayagunakan?

Semangat dan antusias.
5. Apakah alat penilaian yang saya gunakan sesuai dengan
tingkat perkembangan anak?
Ya
Hal ini terjadi karena:
Dalammenentukanalatpenilaian telahdisesuaikandengankarakteristik anakdan jenis

kegiatanperkembangan pada anakusia dini.



B. Refleksi ProsesKegiatan

1.

Apakah pelaksanaan kegiatan sesuai dengan RKHyangsayasusun?

Ya

Hal ini terjadi karena:
SebelummelaksanakanKBM(KegiatanBelajarMengajar)melaluiRKHdulu dan

memahami isi RKH itu.

2.Apakah kelemahan-kelemahan sayadalam melaksanakan kegiatan(penguasan

(3]

~

materi,penggunaanmedia dansumber belajar,penggunaanmetode pembelajaran,
penataankegiatan,pengelolaan kelas, komunikasidan
pendekatanterhadapanak,penggunaanwaktu,serta penilaianproses danhasil belajar?
- Mediapembelajaranyangkurangmenarik,yaituanakbelumterbiasamelipat ~ kertas
dengan menggunakan media kertas lipat.

Apasajapenyebab kelemahan sayatersebut?
Terbatasnya media yang tersedia di sekolah.

Bagaimanamemperbaiki kelemahan sayatersebut?

Menggunakan media yang lain yang lebih menarikdan berwarna-warni.

Apakahkekuatansayadalammerancangdanmelaksanakankegiatan
pengembangan?
Ingin mengembangkanpotensi anak, khususnya dengan metode

melipat kertas.

. ApaPenyebab kekuatansayadalam merancangkegiatan?

Mengingat pentingnya kreativitas bagi anakusia dini

. Apapenyebab kekuatansayadalam melaksanakan kegiatan?

Mengingatpentingnyapengembanganbagianakusiadinidisemuaaspek
perkembangan.

Hal-
halunik(positifdannegatif)apayangterjadidalamkegiatanyangsaya

lakukan?



Adaseoranganakyangtidakmaumelipatkertas,diadiamdudukdikursi
kepala nya di letakan dimeja, anaktersebut lapar dan tidak

enakbadan.



10.

11.

12.

13.

Apakahsayamempunyaialasanyangdapatdipertanggungjawabkandalam
pengambilankeputusandantindakanmengajaryangsaya lakukan?Jika Ya, alasan
sayaadalah :

Ya, karena di beri amanat oleh orang tua dan tuntutan masyarakat

Bagaimana reaksianak terhadap pengelolaan kelas yang saya lakukan? (perlakuan
saya terhadap anak, cara saya mengatasi masalah, memotivasi anak, dan
sebagainya).

Anakantusias.

Apakahanakdapatmenangkappenjelasanyangsayaberikan(misalnyaanak

dapatmenjawabpertanyaanyang sayaberikan,melaksanakantugasdengan tepat?)
Hal ini terjadi karena:

Ya, karena penyampaiannya cukup jelas, anakmudah menjawab.
Bagaimanareaksi anak terhadap penilaianyangsayaberikan?

Anaksenang dan semangat.

Apakah penilaian yang saya berikan sesuai dengan indikator yang saya tetapkan?
Ya

Hal ini terjadi karena:
Sebelummenilaisudahmenentukanalatpenilaianyangsesuaidenganbidang

pengembangan, sedangkan kegiatannya disesuaikan dengan indikator.

14. Apakah anak telah mencapai indikatorkemampuanyangtelah di tetapkan?

Ya
Hal ini terjadi karena:

Sesuai dengan tingkat kompetensi anak.

15. Apakahsayatelahdapatmengaturdanmemanfaatkanwaktukegiatandengan baik?

Ya
Hal ini terjadi kerena:
TelahterencananyadansesuaiRKH;pembukaan+30menit,kegiataninti+

60 menit, istirahat +30 menit, dan penutup +30menit.



16. Apakahkegiatanpenutupyangsayalakukandapatmeningkatkanpenguasaan anak
terhadap materiyangsayasampaikan?
Ya
Hal ini terjadi karena:
Padakegiatanakhirdiisimengulaskegiatan yangtelahdilaksanakanpada hari itu,

kemudian berdoa dan mengucapkan salam pulang.



RENCANAKEGIATANHARIANTK DHARMAWANITA PERSATUAN KECAMATAN BENGKUNAT
KEBUPATEN PESISIR BARAT

KELOMPOK : BIN HARI, TANGGAL :Senin,1 April 2019
SEMESTER/MINGGU /1 WAKTU :07.30-10.00WIB
TEMA . Profesi
Penilai PendidikanNasionalis
. . . Alatperaga/ an
Indikator Kegiatanpembelajaran sumberbahan me
Alat Hasil KarakterBangsadan
I. KEGIATANAWAL+30 MENIT
Maumenyapadan menjawabsapaandengan - Berdoasebelumkegiatan
ramah. Nam.21 -
TJ.Caramenyapadanmenjawabsapaantemandeng
anramah.
Menirumelipat kertassederhana4-5 lipatan. 1. KEGIATANINTI+60 MENIT Kertaslip Hasil Mawar, Kerjakeras Tanggungjawab
Fm. 23 > AREASENI - karya Devi,
-PT. melipat kertasbentukpesawat
- Membilang/menyebuturutanbilangandaril-10 > AREAMATEMATIKA LKS Unjukkerja  Anas, Komunikatif
Kog.30 - mengurutkan bilangan dengan menulis Karina
angkanyal-8 dibuku tulis b . Percakapan
- Berceritatentanggambaryangdibuatsendiri. » AREABAHASA Gambarseni
Bhs. 17 - menceritakan gambaryangdisediakanguru.
1. ISTIRAHAT£30 MENIT
- Cuci tangan,doamakan,makan bekal
- Bermain bebas
Sabarmenunggu.Sosem.20 IV. KEGIATANAKHIR£30 MENIT
- Bercerita kemuseum
- herdoasetelah keniatan

Bengkunat,1 April2019
Mengetahui Guru Kelas B 111
Kepala TamanKanak-kanak

Hj. Ainun, S.Pd., M.Pd.Yulia Inda, S.Pd.




LEMBAR REFLEKSI

Nama . EVAMUTIA
NPM : 1311070100
Program Studi : S1 PIAUD Universitas Islam Negeri Raden Intan

A. Refleksi KomponenKegiatan
1. Apakahkegiatanyangtelah sayalakukansesuaidenganindikatoryangsaya tentukan?
Ya
Hal ini terjadi karena:
Dalam pemilihan kegiatan disesuaikan dengan indikator yang harus di
kembangkan pada anakusia dini (AUD).
2. Apakahmateriyangtelahsayasajikansesuaidengantingkatperkembangan anak?
Ya
Hal ini terjadi karena:
Sebelum menentukan tema, saya telah membaca buku program tahunan.
3. Apakah mediapembelajaran sesuai dengan indikatoryangtelah di tentukan?
Ya
Hal ini terjadi karena:

Sesuai dengan metodepembelajaran anak.
4. Bagaimanreaksi anak terhadap metodepembelajaranyangsayagunakan?

Semangat dan antusias.
5. Apakah alat penilaian yang saya gunakan sesuai dengan tingkat
perkembangan anak?
Ya
Hal ini terjadi karena:
Dalammenentukanalatpenilaian telahdisesuaikandengankarakteristik anakdan

jenis kegiatanperkembangan pada anakusia dini.



B. Refleksi ProsesKegiatan
1. Apakah pelaksanaan kegiatan sesuai dengan RKHyangsayasusun?
Ya
Hal ini terjadi karena:
SebelummelaksanakanKBM(KegiatanBelajarMengajar)melaluiRKHdulu dan
memahami isi RKH itu.

2. Apakah kelemahan-kelemahan sayadalam melaksanakan kegiatan(penguasan
materi,penggunaanmedia dansumber belajar,penggunaanmetode pembelajaran,
penataankegiatan,pengelolaan kelas, komunikasidan
pendekatanterhadapanak,penggunaanwaktu,serta penilaianproses danhasil belajar?

- Mediapembelajaranyangkurangmenarik,yaituanakbelumterbiasamelipat ~ kertas
dengan menggunakan media kertas lipat.

3. Apasajapenyebab kelemahan sayatersebut?

Terbatasnya media yang tersedia di sekolah.

4. Bagaimanamemperbaiki kelemahan sayatersebut?

Menggunakan media yang lain yang lebih menarikdan berwarna-warni.

5. Apakahkekuatansayadalammerancangdanmelaksanakankegiatan pengembangan?
Ingin mengembangkanpotensi anak, khususnya dengan metode melipat kertas.

6. ApaPenyebab kekuatansayadalam merancangkegiatan?

Mengingat pentingnya kreativitas bagi anakusia dini

7. Apapenyebab kekuatansayadalam melaksanakan kegiatan?
Mengingatpentingnyapengembanganbagianakusiadinidisemuaaspek perkembangan.

8. Hal-
halunik(positifdannegatif)apayangterjadidalamkegiatanyangsaya
lakukan?

Adaseoranganakyangtidakmaumelipatkertas,diadiamdudukdikursi kepala nya di

letakan dimeja, anaktersebut lapar dan tidak enakbadan.



10.

11.

12

13

14.

15.

Apakahsayamempunyaialasanyangdapatdipertanggungjawabkandalam
pengambilankeputusandantindakanmengajaryangsaya lakukan?Jika Ya, alasan
sayaadalah :

Ya, karena di beri amanat oleh orang tua dan tuntutan masyarakat

Bagaimana reaksianak terhadap pengelolaan kelas yang saya lakukan? (perlakuan
saya terhadap anak, cara saya mengatasi masalah, memotivasi anak, dan
sebagainya).

Anakantusias.

Apakahanakdapatmenangkappenjelasanyangsayaberikan(misalnyaanak
dapatmenjawabpertanyaanyang sayaberikan,melaksanakantugasdengan tepat?)

Hal ini terjadi karena:

Ya, karena penyampaiannya cukup jelas, anakmudah menjawab.

. Bagaimanareaksi anak terhadap penilaianyangsayaberikan?

Anaksenang dan semangat.

. Apakah penilaian yang saya berikan sesuai dengan indikator yang saya tetapkan?

Ya
Hal ini terjadi karena:
Sebelummenilaisudahmenentukanalatpenilaianyangsesuaidenganbidang
pengembangan, sedangkan kegiatannya disesuaikan dengan indikator.
Apakah anak telah mencapai indikatorkemampuanyangtelah di tetapkan?
Ya
Hal ini terjadi karena:
Sesuai dengan tingkat kompetensi anak.
Apakahsayatelahdapatmengaturdanmemanfaatkanwaktukegiatandengan baik?
Ya
Hal ini terjadi kerena:
TelahterencananyadansesuaiRKH;pembukaan+30menit,kegiataninti+

60 menit, istirahat +30 menit, dan penutup +30menit.



16. Apakahkegiatanpenutupyangsayalakukandapatmeningkatkanpenguasaan anak
terhadap materiyangsayasampaikan?
Ya
Hal ini terjadi karena:
Padakegiatanakhirdiisimengulaskegiatan yangtelahdilaksanakanpada hari itu,

kemudian berdoa dan mengucapkan salam pulang.



RENCANAKEGIATANHARIANTK DHARMAWANITA
KABUPATEN PESISIR BARAT

PERSATUAN KECAMATAN BENGKUNAT

KELOMPOK . B HARI,TANGGAL :Senin,8 April2019
SEMESTER/MINGGU : 1/l WAKTU :07.30-10.00WI1B
TEMA Profesi
Alatperaga/ Penilai PendidikanNasionalis
Indikator Kegiatanpembelajaran sumbperba?han an me
Alat Hasil KarakterBangsadan
I. KEGIATANAWAL+30 MENIT
- Menyanyikanlagu-lagukeagamaanyang - Berdoasebelumkegiatan
sederhana.Nam.1 - PT. menyanyi“TerimakasihAllah”
I1l. KEGIATANINTI+60 MENIT
) ) ) > AREASENI
- Menirumelipat kertassederhana4-5 lipatan. - melipat kertasbentukpesawat Kertaslip Hasilkarya | Devi Kerjaker
Fm. 23 » AREAMATEMATIKA at Lusi as
N~ - PT.memberitandalingkaranpadapohon
- Membedakankonseptinggi-rendah.Kog.14 > AREABAHASA LKS Langsung Percakapan |  Azis,Nur Tanggungjawa
- mendengarkan cerita guru dan menceritakan b

- Mendengarkanceritadan menceritakan
kembali isi ceritasecarasederhana.Bhs.17

- Mulaimengajakteman untukbermain.
Sosem.1

kembali

I ISTIRAHAT£30 MENIT

- Cuci tangan,doamakan,makan bekal
- Bermain bebas

IV. KEGIATANAKHIR+30 MENIT

- Bermain bersama-samateman‘‘Pasar-pasaran”

- berdoasetelah kegiatan




Bengkunat,8April2019
Mengetahui Guru Kelas B3
Kepala TamanKanak-kanak

Hj. Ainun, S.Pd., M.Pd.Yulia Inda, S.Pd.






LEMBAR REFLEKSI

Nama - EVAMUTIA
NPM : 1311070100
Program Studi : S1 PIAUD Universitas Islam Negeri Raden Intan

A. Refleksi KomponenKegiatan
1. Apakahkegiatanyangtelah
sayalakukansesuaidenganindikatoryangsaya tentukan?
Ya
Hal ini terjadi karena:
Dalam pemilihan kegiatan disesuaikan dengan indikator yang

harus di kembangkan pada anakusia dini (AUD).

Apakahmateriyangtelahsayasajikansesuaidengantingkatperkembang
an anak?
Ya
Hal ini terjadi karena:
Sebelum menentukan tema, saya telah membaca buku program tahunan.
3. Apakah mediapembelajaran sesuai dengan indikatoryangtelah di tentukan?
Ya
Hal ini terjadi karena:
Sesuai dengan metodepembelajaran anak.
4. Bagaimanreaksi anak terhadap metodepembelajaranyangsayagunakan?
Semangat dan antusias.
5. Apakah alat penilaian yang saya gunakan sesuai dengan tingkat
perkembangan anak?
Ya

Hal ini terjadi karena:



Dalammenentukanalatpenilaian telahdisesuaikandengankarakteristik anakdan jenis

kegiatanperkembangan pada anakusia dini.



B. Refleksi ProsesKegiatan
1. Apakah pelaksanaan kegiatan sesuai dengan RKHyangsayasusun?
Ya
Hal ini terjadi karena:
SebelummelaksanakanKBM(KegiatanBelajarMengajar)melaluiRKHdulu dan
memahami isi RKH itu.

2. Apakah kelemahan-kelemahan sayadalam melaksanakan kegiatan(penguasan
materi,penggunaanmedia dansumber belajar,penggunaanmetode pembelajaran,
penataankegiatan,pengelolaan kelas, komunikasidan
pendekatanterhadapanak,penggunaanwaktu,serta penilaianproses danhasil belajar?

- Mediapembelajaranyangkurangmenarik,yaituanakbelumterbiasamelipat ~ kertas
dengan menggunakan media kertas lipat.

3. Apasajapenyebab kelemahan sayatersebut?

Terbatasnya media yang tersedia di sekolah.

4. Bagaimanamemperbaiki kelemahan sayatersebut?

Menggunakan media yang lain yang lebih menarikdan berwarna-warni.

5. Apakahkekuatansayadalammerancangdanmelaksanakankegiatan pengembangan?
Ingin mengembangkanpotensi anak, khususnya dengan metode melipat kertas.

6. ApaPenyebab kekuatansayadalam merancangkegiatan?

Mengingat pentingnya kreativitas bagi anakusia dini

7. Apapenyebab kekuatansayadalam melaksanakan kegiatan?
Mengingatpentingnyapengembanganbagianakusiadinidisemuaaspek perkembangan.

8. Hal-
halunik(positifdannegatif)apayangterjadidalamkegiatanyangsaya
lakukan?
seoranganakyangtidakmaumelipatkertas,diadiamdudukdikursi
kepala nya di letakan dimeja, anaktersebut lapar dan tidak

enakbadan.



9. Apakahsayamempunyaialasanyangdapatdipertanggungjawabkandalam
pengambilankeputusandantindakanmengajaryangsaya lakukan?Jika Ya, alasan
sayaadalah :

Ya, karena di beri amanat oleh orang tua dan tuntutan masyarakat

10. Bagaimana reaksianak terhadap pengelolaan kelas yang saya lakukan? (perlakuan
saya terhadap anak, cara saya mengatasi masalah, memotivasi anak, dan
sebagainya).
Anakantusias.

11. Apakahanakdapatmenangkappenjelasanyangsayaberikan(misalnyaanak
dapatmenjawabpertanyaanyang sayaberikan,melaksanakantugasdengan tepat?)
Hal ini terjadi karena:
Ya, karena penyampaiannya cukup jelas, anakmudah menjawab.

12. Bagaimanareaksi anak terhadap penilaianyangsayaberikan?
Anaksenang dan semangat.

13. Apakah penilaian yang saya berikan sesuai dengan indikator yang saya tetapkan?
Ya
Hal ini terjadi karena:
Sebelummenilaisudahmenentukanalatpenilaianyangsesuaidenganbidang
pengembangan, sedangkan kegiatannya disesuaikan dengan indikator.

14. Apakah anak telah mencapai indikatorkemampuanyangtelah di tetapkan?
Ya

Hal ini terjadi karena:
Sesuai dengan tingkat kompetensi anak.
15.
Apakahsayatelahdapatmengaturdanmemanfaatkanwaktukegiatanden
gan baik?
Ya
Hal ini terjadi kerena:
TelahterencananyadansesuaiRKH;pembukaan+30menit,kegiataninti+

60 menit, istirahat +30 menit, dan penutup +30menit.



16. Apakahkegiatanpenutupyangsayalakukandapatmeningkatkanpenguasaan anak
terhadap materiyangsayasampaikan?
Ya
Hal ini terjadi karena:
Padakegiatanakhirdiisimengulaskegiatan yangtelahdilaksanakanpada hari itu,

kemudian berdoa dan mengucapkan salam pulang.



RENCANAKEGIATANHARIANTK DHARMAWANITA KECAMATAN BENGKUNAT

KELOMPOK . B HARI, TANGGAL : Senin,15April2019
SEMESTER/MINGGU in/m WAKTU :07.30-10.00WI1B
TEMA Profesi
Penilai PendidikanNasionalis
. . . Alatperaga/ an
Indikator Kegiatanpembelajaran sumberbahan me
Alat Hasil KarakterBangsadan
I. KEGIATANAWAL+30 MENIT
- Maumenyapateman dan orangdewasa. - Berdoasebelumkegiatan
Sosem.27 - Sosiodramapercakapanduaboneka
1I. KEGIATANINTI+60 MENIT . . .. .
- Hasil iri Kerjakeras Mandiri Kreatif
- Menirumelipat kertassederhana4-5 lipatan. - melipat kertasbentukpesawat at
Fm. 23 : : .
AREAMATEMATIKA : LKS Langsung Unjukkerj | Azis,N
) - PT.menghubungkanlambangbilangan a ur
Menghubungkan/memasangkanlamba A'?E.’?‘BIQ:A%:‘ air“Desaku”
ng bilangandenganbendal-5.Kog.32 ' gucapsya u Percakapan
- Mengucapsyairdari beberapalagu 11, ISTIRAHAT£30 MENIT
- Cuci tangan,doamakan,makan bekal
- Bermain bebas
IV. KEGIATANAKHIR+£30 MENIT
- Menangkapbolatenis
- berdoasetelah kegiatan
- Menangkapboladenganberbagaivariasi.
Km.10




LEMBAR REFLEKSI

Nama . EVAMUTIA
NPM : 1311070100
Program Studi : S1 PIAUD Universitas Islam Negeri Raden Intan

A. Refleksi KomponenKegiatan
1. Apakahkegiatanyangtelah
sayalakukansesuaidenganindikatoryangsaya tentukan?
Ya
Hal ini terjadi karena:
Dalam pemilihan kegiatan disesuaikan dengan indikator yang harus di kembangkan
pada anakusia dini (AUD).
2. Apakahmateriyangtelahsayasajikansesuaidengantingkatperkembangan anak?
Ya
Hal ini terjadi karena:
Sebelum menentukan tema, saya telah membaca buku program tahunan.
3. Apakah mediapembelajaran sesuai dengan indikatoryangtelah di tentukan?
Ya
Hal ini terjadi karena:
Sesuai dengan metodepembelajaran anak.
4. Bagaimanreaksi anak terhadap metodepembelajaranyangsayagunakan?
Semangat dan antusias.
5. Apakah alat penilaian yang saya gunakan sesuai dengan tingkat
perkembangan anak?
Ya
Hal ini terjadi karena:
Dalammenentukanalatpenilaian telahdisesuaikandengankarakteristik anakdan

jenis kegiatanperkembangan pada anakusia dini.



B. Refleksi ProsesKegiatan

1. Apakah pelaksanaan kegiatan sesuai dengan RKHyangsayasusun?
Ya
Hal ini terjadi karena:
SebelummelaksanakanKBM(KegiatanBelajarMengajar)melaluiRK
Hdulu dan memahami isi RKH itu.

2. Apakah kelemahan-kelemahan sayadalam melaksanakan kegiatan(penguasan
materi,penggunaanmedia dansumber belajar,penggunaanmetode pembelajaran,
penataankegiatan,pengelolaan kelas, komunikasidan
pendekatanterhadapanak,penggunaanwaktu,serta penilaianproses danhasil belajar?

Mediapembelajaranyangkurangmenarik,yaituanakbelumterb
iasamelipat kertas dengan menggunakan media kertas lipat.

3. Apasajapenyebab kelemahan sayatersebut?

Terbatasnya media yang tersedia di sekolah.

4. Bagaimanamemperbaiki kelemahan sayatersebut?

Menggunakan media yang lain yang lebih menarikdan berwarna-warni.

5. Apakahkekuatansayadalammerancangdanmelaksanakankegiatan pengembangan?
Ingin mengembangkanpotensi anak, khususnya dengan metode melipat kertas.

6. ApaPenyebab kekuatansayadalam merancangkegiatan?

Mengingat pentingnya kreativitas bagi anakusia dini

7. Apapenyebab kekuatansayadalam melaksanakan kegiatan?
Mengingatpentingnyapengembanganbagianakusiadinidisemuaaspek perkembangan.

8. Hal-halunik(positifdannegatif)apayangterjadidalamkegiatanyangsaya lakukan?

Adaseoranganakyangtidakmaumelipatkertas,diadiamdudukdikursi kepala nya di

letakan dimeja, anaktersebut lapar dan tidak enakbadan.



10.

11.

12.

13.

14

Apakahsayamempunyaialasanyangdapatdipertanggungjawabkandalam
pengambilankeputusandantindakanmengajaryangsaya lakukan?Jika Ya, alasan
sayaadalah :

Ya, karena di beri amanat oleh orang tua dan tuntutan masyarakat

Bagaimana reaksianak terhadap pengelolaan kelas yang saya lakukan? (perlakuan
saya terhadap anak, cara saya mengatasi masalah, memotivasi anak, dan
sebagainya).

Anakantusias.

Apakahanakdapatmenangkappenjelasanyangsayaberikan(misalnyaanak

dapatmenjawabpertanyaanyang sayaberikan,melaksanakantugasdengan tepat?)

Hal ini terjadi karena:

Ya, karena penyampaiannya cukup jelas, anakmudah menjawab.

Bagaimanareaksi anak terhadap penilaianyangsayaberikan?

Anaksenang dan semangat.
Apakah penilaian yang saya berikan sesuai dengan indikator yang saya tetapkan?
Ya

Hal ini terjadi karena:
Sebelummenilaisudahmenentukanalatpenilaianyangsesuaidenganb

idang pengembangan, sedangkan kegiatannya disesuaikan

dengan indikator.

. Apakah anak telah mencapai indikatorkemampuanyangtelah di tetapkan?

Ya
Hal ini terjadi karena:Sesuai dengan tingkat kompetensi anak.

15. Apakahsayatelahdapatmengaturdanmemanfaatkanwaktukegiatandengan baik?

Ya
Hal ini terjadi kerena:
TelahterencananyadansesuaiRKH;pembukaan+30menit,kegiataninti+

60 menit, istirahat +30 menit, dan penutup +30menit.



16. Apakahkegiatanpenutupyangsayalakukandapatmeningkatkanpenguasaan anak
terhadap materiyangsayasampaikan?
Ya
Hal ini terjadi karena:
Padakegiatanakhirdiisimengulaskegiatan yangtelahdilaksanakanpada hari itu,

kemudian berdoa dan mengucapkan salam pulang.



RENCANAKEGIATANHARIANTK DHARMAWANITA KECAMATAN BENGKUNAT

KELOMPOK : B HARI,TANGGAL :Sabtu,18 April 2019
SEMESTER/MINGGU : 1/l WAKTU :07.30-10.00W1B
TEMA Profesi
Alatperaga/ Penilai PendidikanNasionalis
Indikator Kegiatanpembelajaran sumbrzerbaghan an me
Alat Hasil KarakterBangsadan
. KEGIATANAWAL+30 MENIT
Menghargaiteman. Nam.9 - Berdoasebelumkegiatan
- Memberi tanda (Y)pada gambaryangmenghargai
teman dan tanda (X) pada gambar yang tidak
menghargaiteman.
- Menirumelipat kertassederhana4-5 lipatan. Il. KEGIATANINTI+£60 MENIT
Fm. 23 AREASENI Kertaslipat Hasil karya Tanggungjawab
- melipat kertasbentukpesawat | y ggung)
- Bertepuktangandenganduapolaberbeda. AREAMUSIK
Fm. 47 -PT. bertepuktangan “AnakSehat” Langsung LKS  Unjukkerja Kreatif
AREAMATEMATIKA
- Mengelompokkanbentuk-bentukgeometri - mengelompokkan bentuk geometri dengan Unjukkerja ]
(segitiga, lingkaran,bujursangkar).Kog.23 memberi tandadi LKS Tanggungjawab

- Membuangsampahpadatempatnya.
Sosem.29

111, ISTIRAHAT+30 MENIT

- Cuci tangan,doamakan,makan bekal
- Bermain bebas

IV. KEGIATANAKHIR+30 MENIT
- PT. cara membuang sampah yang benar untuk
menjagakebersihan
- berdoasetelah kegiatan




LEMBAR REFLEKSI

Nama . EVAMUTIA
NPM : 1311070100
Program Studi : S1 PIAUD Universitas Islam Negeri Raden Intan

A. Refleksi KomponenKegiatan
1. Apakahkegiatanyangtelah
sayalakukansesuaidenganindikatoryangsaya tentukan?
Ya
Hal ini terjadi karena:
Dalam pemilihan kegiatan disesuaikan dengan indikator yang harus di
kembangkan pada anakusia dini (AUD).
2. Apakahmateriyangtelahsayasajikansesuaidengantingkatperkembangan anak?
Ya
Hal ini terjadi karena:
Sebelum menentukan tema, saya telah membaca buku program tahunan.
3. Apakah mediapembelajaran sesuai dengan indikatoryangtelah di tentukan?
Ya
Hal ini terjadi karena:
Sesuai dengan metodepembelajaran anak.
4. Bagaimanreaksi anak terhadap metodepembelajaranyangsayagunakan?
Semangat dan antusias.
5. Apakah alat penilaian yang saya gunakan sesuai dengan tingkat
perkembangan anak?
Ya
Hal ini terjadi karena:
Dalammenentukanalatpenilaian telahdisesuaikandengankarakteristik anakdan jenis

kegiatanperkembangan pada anakusia dini.



B. Refleksi ProsesKegiatan

1. Apakah pelaksanaan kegiatan sesuai dengan RKHyangsayasusun?
Ya
Hal ini terjadi karena:
SebelummelaksanakanKBM(KegiatanBelajarMengajar)melaluiRK
Hdulu dan memahami isi RKH itu.

2. Apakah kelemahan-kelemahan sayadalam melaksanakan kegiatan(penguasan
materi,penggunaanmedia dansumber belajar,penggunaanmetode pembelajaran,
penataankegiatan,pengelolaan kelas, komunikasidan
pendekatanterhadapanak,penggunaanwaktu,serta penilaianproses danhasil belajar?

- Mediapembelajaranyangkurangmenarik,yaituanakbelumterbiasamelipat ~ kertas
dengan menggunakan media kertas lipat.

3. Apasajapenyebab kelemahan sayatersebut?

Terbatasnya media yang tersedia di sekolah.

4. Bagaimanamemperbaiki kelemahan sayatersebut?

Menggunakan media yang lain yang lebih menarikdan berwarna-warni.

5. Apakahkekuatansayadalammerancangdanmelaksanakankegiatan pengembangan?
Ingin mengembangkanpotensi anak, khususnya dengan metode melipat kertas.

6. ApaPenyebab kekuatansayadalam merancangkegiatan?

Mengingat pentingnya kreativitas bagi anakusia dini

7. Apapenyebab kekuatansayadalam melaksanakan kegiatan?
Mengingatpentingnyapengembanganbagianakusiadinidisemuaaspek perkembangan.

8. Hal-
halunik(positifdannegatif)apayangterjadidalamkegiatanyangsaya
lakukan?

Adaseoranganakyangtidakmaumelipatkertas,diadiamdudukdikursi
kepala nya di letakan dimeja, anaktersebut lapar dan tidak

enakbadan.



Apakahsayamempunyaialasanyangdapatdipertanggungjawabkandala
m pengambilankeputusandantindakanmengajaryangsaya
lakukan?Jika Ya, alasan sayaadalah :
Ya, karena di beri amanat oleh orang tua dan tuntutan masyarakat
10. Bagaimana reaksianak terhadap pengelolaan kelas yang saya
lakukan? (perlakuan saya terhadap anak, cara saya mengatasi
masalah, memotivasi anak, dan sebagainya).
Anakantusias.
11. Apakahanakdapatmenangkappenjelasanyangsayaberikan(misalnyaanak
dapatmenjawabpertanyaanyang sayaberikan,melaksanakantugasdengan tepat?)
Hal ini terjadi karena:
Ya, karena penyampaiannya cukup jelas, anakmudah menjawab.
12. Bagaimanareaksi anak terhadap penilaianyangsayaberikan?
Anaksenang dan semangat.
13. Apakah penilaian yang saya berikan sesuai dengan indikator yang saya tetapkan?
Ya
Hal ini terjadi karena:
Sebelummenilaisudahmenentukanalatpenilaianyangsesuaidenganbidang
pengembangan, sedangkan kegiatannya disesuaikan dengan indikator.
14. Apakah anak telah mencapai indikatorkemampuanyangtelah di tetapkan?
Ya
Hal ini terjadi karena:
Sesuai dengan tingkat kompetensi anak.
15.
Apakahsayatelahdapatmengaturdanmemanfaatkanwaktukegiatande
ngan baik?
Ya
Hal ini terjadi kerena:

TelahterencananyadansesuaiRKH;pembukaan+30menit,kegiataninti+



60 menit, istirahat +30 menit, dan penutup +30menit.



16. Apakahkegiatanpenutupyangsayalakukandapatmeningkatkanpenguasaan anak
terhadap materiyangsayasampaikan?
Ya
Hal ini terjadi karena:
Padakegiatanakhirdiisimengulaskegiatan yangtelahdilaksanakanpada hari itu,

kemudian berdoa dan mengucapkan salam pulang.
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Anak-Anak Kelas B 111 Melakukan Kegiatan Melipat Kertas Bentuk Pesawat
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HasilKarya Anak KelompokBMelipatKertasBentukPesawat



HasilKarya Anak KelompokBMelipatKertasBentukPesawat



LEMBAR OBSERVASI

MENINGKATKANKEMAMPUANMOTORIKHALUS ANAK MELALUIKEGIATANMELIPAT KERTAS
Namaanak : Fajri Kelompok :B

Semester 3 TahunAjaran : 2018/2019

DiskripsiButirAmatan

Indikat ButirAmata
or n PraSiklus Siklusl Siklusll
Melipatsatulipatanbentuk.segitiga 1. Keberaniananakdalammelipat. 2 3
darikertasbujursangkar. 2. Ketepatananakdalammelipat. 3 4
Melipatbagianbawahkertasdari 1. Keberaniananakdalammelipat 2 4
bentuksegitiga. 2. Kemiripanlipatansesuailipatanyang 4
dilihat.
Melipatmenjadi2darilipatan 1. Keberaniananakdalammelipat. 4
sebelumnya. 2. Ketelitianlipatansesuailipatanyang 4
dilihat.
Melipatsetengahlapisanpertama 1. Keberaniananakdalammelipat. 4
keatasdansetengahlapisankedua 2. Betulatautidaklipatanyangdibuat 4
kebelakang. anak.
Melipatsalahsatuujungkertaskeluar 1. Keberaniananakdalammelipat. 2 4
2. Ketelitiananakdalammelipatkertas 4 4
bentukpesawat.

Bengkunat,19 Maret2018

Peneliti

Eva Mutia
NPM 1311070100



LEMBAR OBSERVASI

MENINGKATKANKEMAMPUANMOTORIKHALUS ANAK MELALUIKEGIATANMEII.?’IPAT KERTAS

Namaanak :Mawar Kelompok
Semester o TahunAjaran : 2018/2019
DiskripsiButirAmatan

N Indikat ButirAmata

o or n PraSiklus Siklusl Siklusll

1 Melipatsatulipatanbentuk.segitiga 1. Keberaniananakdalammelipat. 2 3
darikertasbujursangkar. . Ketepatananakdalammelipat. 3 4

2 Melipatbagianbawahkertasdari 1. Keberaniananakdalammelipat 2 4
bentuksegitiga. 2. Kemiripanlipatansesuailipatanyang 4 4

dilihat.

3 Melipatmenjadi2darilipatan 1. Keberaniananakdalammelipat. 4
sebelumnya. 2. Ketelitianlipatansesuailipatanyang 4

dilihat.

4 Melipatsetengahlapisanpertama 1. Keberaniananakdalammelipat. 4 4
keatasdansetengahlapisankedua 2. Betulatautidaklipatanyangdibuat 3 4
kebelakang. Miak.

5 Melipatsalahsatuujungkertaskeluar 1. Keberaniananakdalammelipat. 4 4

2. Ketelitiananakdalammelipatkertas 4 4
bentukpesawat.
Bengkunat,19 Maret 2018

Eva Mutia
NPM 1311

Peneliti

070100




LEMBAR OBSERVASI
MENINGKATKANKEMAMPUANMOTORIKHALUS ANAK MELALUIKEGIATANMELIPAT KERTAS

Namaanak : Nuraisyah Kelompok
Semester 1 TahunAjaran : 2018/2019
DiskripsiButirAmatan
No Indikator ButirAmatan
PraSiklus Siklusl Siklusll

1 Melipatsatulipatanbentuk.segitiga 1. Keberaniananakdalammelipat. 2 3
darikertasbujursangkar. 2. Ketepatananakdalammelipat. 4 3

2 Melipatbagianbawahkertasdari 1. Keberaniananakdalammelipat 4 3
bentuksegitiga. 2. Kemiripanlipatansesuailipatanyang 4

dilihat.

3 Melipatmenjadi2darilipatan 1. Keberaniananakdalammelipat. 3 3
sebelumnya. 2. Ketelitianlipatansesuailipatanyang

dilihat.

4 Melipatsetengahlapisanpertama 1. Keberaniananakdalammelipat. 2 4
keatasdansetengahlapisankedua 2. Betulatautidaklipatanyangdibuat 3 4
kebelakang. SRl

5 Melipatsalahsatuujungkertaskeluar 1. Keberaniananakdalammelipat. 3 4

2. Ketelitiananakdalammelipatkertas 4 4
bentukpesawat.

Bengkunat,19 Maret 2018
Peneliti

Eva Mutia
NPM 1311070100



LEMBAR OBSERVASI
MENINGKATKANKEMAMPUANMOTORIKHALUS ANAK MELALUIKEGIATANMELIPAT KERTAS

Namaanak : Fatah
Kelompok : B Semester
1
TahunAjaran : 2018/2019
DiskripsiButirAmatan
Indikat ButirAmata
or n PraSiklus Siklusl Siklusll
Melipatsatulipatanbentuk.segitiga 1. Keberaniananakdalammelipat. 2 4
darikertasbujursangkar. 2. Ketepatananakdalammelipat. 4 3
Melipatbagianbawahkertasdari 1. Keberaniananakdalammelipat 2 4
bentuksegitiga. 2. Kemiripanlipatansesuailipatanyang 4 4
dilihat.
Melipatmenjadi2darilipatan 1. Keberaniananakdalammelipat. 2 4
sebelumnya. 2. Ketelitianlipatansesuailipatanyang 4 4
dilihat.
Melipatsetengahlapisanpertama 1. Keberaniananakdalammelipat. 4
keatasdansetengahlapisankedua 2. Betulatautidaklipatanyangdibuat 2 4
kebelakang. anak.
Melipatsalahsatuujungkertaskeluar 1. Keberaniananakdalammelipat. 3 4
2. Ketelitiananakdalammelipatkertas 3 4
bentukpesawat.

Bengkunat,19 Maret 2018
Peneliti

Eva Mutia
NPM 1311070100




LEMBAR OBSERVASI
MENINGKATKANKEMAMPUANMOTORIKHALUS ANAK MELALUIKEGIATANMELIPAT KERTAS

Namaanak : Seva
Kelompok : B Semester
1
TahunAjaran : 2018/2019
DiskripsiButirAmatan
Indikat ButirAmata
or n PraSiklus Siklusl Siklusll
Melipatsatulipatanbentuk.segitiga 1. Keberaniananakdalammelipat. 3 4
darikertasbujursangkar. 2. Ketepatananakdalammelipat. 2 3
Melipatbagianbawahkertasdari 1. Keberaniananakdalammelipat 2 3
bentuksegitiga. 2. Kemiripanlipatansesuailipatanyang 4
dilihat.
Melipatmenjadi2darilipatan 1. Keberaniananakdalammelipat. 4 3
sebelumnya. 2. Ketelitianlipatansesuailipatanyang 2
dilihat.
Melipatsetengahlapisanpertama 1. Keberaniananakdalammelipat. 4
keatasdansetengahlapisankedua 2. Betulatautidaklipatanyangdibuat 2
kebelakang. anake
Melipatsalahsatuujungkertaskeluar 1. Keberaniananakdalammelipat.
2. Ketelitiananakdalammelipatkertas 3
bentukpesawat.

Bengkunat,19 Maret 2018
Peneliti

Eva Mutia
NPM 1311070100




LEMBAR OBSERVASI
MENINGKATKANKEMAMPUANMOTORIKHALUS ANAK MELALUIKEGIATANMELIPAT KERTAS

Namaanak s Agung
Kelompok :B
Semester |
TahunAjaran : 2018/2019

DiskripsiButirAmatan

No Indikator ButirAmatan
PraSiklus Siklusl Siklusli
1 Melipatsatulipatanbentuk.segitiga . Keberaniananakdalammelipat. 3 3
darikertasbujursangkar. . Ketepatananakdalammelipat. 4 3
2 Melipatbagianbawahkertasdari 1. Keberaniananakdalammelipat 4
bentuksegitiga. 2. Kemiripanlipatansesuailipatanyang 4
dilihat.
3 Melipatmenjadi2darilipatan 1. Keberaniananakdalammelipat. 4 4
sebelumnya. 2. Ketelitianlipatansesuailipatanyang 4 4
dilihat.
4 Melipatsetengahlapisanpertama 1. Keberaniananakdalammelipat.
keatasdansetengahlapisankedua 2. Betulatautidaklipatanyangdibuat
kebelakang. anak.
5 Melipatsalahsatuujungkertaskeluar 1. Keberaniananakdalammelipat. 4
. Ketelitiananakdalammelipatkertas 3

bentukpesawat.

Bengkunat,19 Maret 2018
Peneliti

Eva Mutia
NPM 1311070100




MENINGKATKANKEMAMPUANMOTORIKHA

LEMBAR OBSERVASI
LUI'S ANAK MELALUIKEGIATANMELIPAT KERTAS
|

Namaanak tA
Kelompok :B
Semester 'I
TahunAjaran

:2018/2019

DiskripsiButirAmatan

No Indikator ButirAmatan
PraSiklus Siklusl Siklusll

1 Melipatsatulipatanbentuk.segitiga 1. Keberaniananakdalammelipat. 3 3
darikertasbujursangkar. 2. Ketepatananakdalammelipat. 4 4

2 Melipatbagianbawahkertasdari 1. Keberaniananakdalammelipat 3 4
bentuksegitiga. 2. Kemiripanlipatansesuailipatanyang 3

dilihat.

3 Melipatmenjadi2darilipatan 1. Keberaniananakdalammelipat. 3
sebelumnya. . Ketelitianlipatansesuailipatanyang 3 4

dilihat.

4 Melipatsetengahlapisanpertama . Keberaniananakdalammelipat. 4 3
keatasdansetengahlapisankedua . Betulatautidaklipatanyangdibuat 4 4
kebelakang. anak.

5 Melipatsalahsatuujungkertaskeluar 1. Keberaniananakdalammelipat. 3

2. Ketelitiananakdalammelipatkertas 4
bentukpesawat.

Bengkunat,19 Maret 2018
Peneliti

Eva Mutia
NPM 1311070100

FAINAAIA~ACIIAA




LEMBAR OBSERVASI
MENINGKATKANKEMAMPUANMOTORIKHALUS ANAK MELALUIKEGIATANMELIPAT KERTAS

Namaanak : Devi
Kelompok :B
Semester 1
TahunAjaran : 2018/2019
DiskripsiButirAmatan
Indikator ButirAmatan
PraSiklus Siklusl Siklusll
Melipatsatulipatanbentuk.segitiga 1. Keberaniananakdalammelipat. 2 4
darikertasbujursangkar. 2. Ketepatananakdalammelipat. 3 4
Melipatbagianbawahkertasdari 1. Keberaniananakdalammelipat 4
bentuksegitiga. 2. Kemiripanlipatansesuailipatanyang 3
dilihat.
Melipatmenjadi2darilipatan 1. Keberaniananakdalammelipat. 4 4
sebelumnya. 2. Ketelitianlipatansesuailipatanyang 2 4
dilihat.
Melipatsetengahlapisanpertama 1. Keberaniananakdalammelipat.
keatasdansetengahlapisankedua 2. Betulatautidaklipatanyangdibuat 3 3
kebelakang. anak.
Melipatsalahsatuujungkertaskeluar 1. Keberaniananakdalammelipat.
2. Ketelitiananakdalammelipatkertas 3
bentukpesawat.

Bengkunat,19 Maret 2018
Peneliti

Eva Mutia
NPM 1311070100




LEMBAR OBSERVASI
MENINGKATKANKEMAMPUANMOTORIKHALUS ANAK MELALUIKEGIATANMELIPAT KERTAS

Namaanak : Hengki
Kelompok :B
Semester 1
TahunAjaran : 2018/2019
DiskripsiButirAmatan
Indikator ButirAmatan
PraSiklus Siklusl Siklusll
Melipatsatulipatanbentuk.segitiga 1. Keberaniananakdalammelipat. 3 3
darikertasbujursangkar. 2. Ketepatananakdalammelipat. 2 4
Melipatbagianbawahkertasdari 1. Keberaniananakdalammelipat
bentuksegitiga. 2. Kemiripanlipatansesuailipatanyang 2 3
dilihat.
Melipatmenjadi2darilipatan 1. Keberaniananakdalammelipat.
sebelumnya. 2. Ketelitianlipatansesuailipatanyang 3 3
dilihat.
Melipatsetengahlapisanpertama 1. Keberaniananakdalammelipat.
keatasdansetengahlapisankedua 2. Betulatautidaklipatanyangdibuat 3 3
kebelakang. anak.
Melipatsalahsatuujungkertaskeluar 1. Keberaniananakdalammelipat.
2. Ketelitiananakdalammelipatkertas 3 3
bentukpesawat.

Bengkunat,19 Maret 2018
Peneliti

Eva Mutia
NPM 1311070100




LEMBAR OBSERVASI
MENINGKATKANKEMAMPUANMOTORIKHALUS ANAK MELALUIKEGIATANMELIPAT KERTAS

Namaanak :Aura
Kelompok : B Semester
1

TahunAjaran : 2018/2019

DiskripsiButirAmatan

No Indikator ButirAmatan
PraSiklus Siklusl Siklusll

1 Melipatsatulipatanbentuk.segitiga 1. Keberaniananakdalammelipat. 2 4
darikertasbujursangkar. 2. Ketepatananakdalammelipat. 3 4

2 Melipatbagianbawahkertasdari 1. Keberaniananakdalammelipat
bentuksegitiga. 2. Kemiripanlipatansesuailipatanyang

dilihat.

3 Melipatmenjadi2darilipatan 1. Keberaniananakdalammelipat. 3
sebelumnya. . Ketelitianlipatansesuailipatanyang 4

dilihat.

4 Melipatsetengahlapisanpertama . Keberaniananakdalammelipat. 4
keatasdansetengahlapisankedua . Betulatautidaklipatanyangdibuat 4
kebelakang. anak.

5 Melipatsalahsatuujungkertaskeluar 1. Keberaniananakdalammelipat. 3

2. Ketelitiananakdalammelipatkertas 4

bentukpesawat.

Bengkunat,19 Maret 2018

Peneliti

Eva Mutia
NPM 1311070100



LEMBAR OBSERVASI
MENINGKATKANKEMAMPUANMOTORIKHALUS ANAK MELALUIKEGIATANMELIPAT KERTAS

Namaanak : Anas
Kelompok : B Semester
1

TahunAjaran : 2018/2019

DiskripsiButirAmatan

No Indikator ButirAmatan
PraSiklus Siklusl Siklusll

1 Melipatsatulipatanbentuk.segitiga 1. Keberaniananakdalammelipat. 3 3
darikertasbujursangkar. 2. Ketepatananakdalammelipat. 3 4

2 Melipatbagianbawahkertasdari 1. Keberaniananakdalammelipat 4 4
bentuksegitiga. 2. Kemiripanlipatansesuailipatanyang 3 4

dilihat.

3 Melipatmenjadi2darilipatan 1. Keberaniananakdalammelipat. 4 4
sebelumnya. . Ketelitianlipatansesuailipatanyang 4 4

dilihat.

4 Melipatsetengahlapisanpertama . Keberaniananakdalammelipat. 4
keatasdansetengahlapisankedua . Betulatautidaklipatanyangdibuat 4
kebelakang. anak.

5 Melipatsalahsatuujungkertaskeluar 1. Keberaniananakdalammelipat. 4 4

2. Ketelitiananakdalammelipatkertas 4 4
bentukpesawat.

Bengkunat,19 Maret 2018

Peneliti

Eva Mutia

NPM 1311070100




LEMBAR OBSERVASI
MENINGKATKANKENERVAFUANMOTORIKHALUWSIANAK MELALUIKEGIATANMELIPAT KERTAS

Kelompok :B
Semester 2
TahunAjaran : 2012/2013
DiskripsiButirAmatan
Indikator ButirAmatan
PraSiklus Siklusl Siklusli
Melipatsatulipatanbentuk.segitiga 1. Keberaniananakdalammelipat. 3 4
darikertasbujursangkar. 2. Ketepatananakdalammelipat. 4 4
Melipatbagianbawahkertasdari 1. Keberaniananakdalammelipat 4 4
bentuksegitiga. 2. Kemiripanlipatansesuailipatanyang 4 3
dilihat.
Melipatmenjadi2darilipatan 1. Keberaniananakdalammelipat.
sebelumnya. 2. Ketelitianlipatansesuailipatanyang
dilihat.
Melipatsetengahlapisanpertama 1. Keberaniananakdalammelipat. 4 3
keatasdansetengahlapisankedua 2. Betulatautidaklipatanyangdibuat 3 4
kebelakang. e
Melipatsalahsatuujungkertaskeluar 1. Keberaniananakdalammelipat. 3 4
2. Ketelitiananakdalammelipatkertas 4 4
bentukpesawat.

Bengkunat,19 Maret 2018
Peneliti

Eva Mutia
NPM 1311070100




LEMBAR OBSERVASI
Meningkes kaniemamenan MeasiBrorfakMal alwidfesintion atica K ENRMELIPAT KERTAS

Namaanak : Karina
Kelompok :B
Semester 2
TahunAjaran : 2018/2019
DiskripsiButirAmatan
Indikator ButirAmatan
PraSiklus Siklusl Siklusli
Melipatsatulipatanbentuk.segitiga 1. Keberaniananakdalammelipat. 2 3
darikertasbujursangkar. 2. Ketepatananakdalammelipat. 4 3
Melipatbagianbawahkertasdari 1. Keberaniananakdalammelipat 3 4
bentuksegitiga. 2. Kemiripanlipatansesuailipatanyang 4 4
dilihat.
Melipatmenjadi2darilipatan 1. Keberaniananakdalammelipat.
sebelumnya. 2. Ketelitianlipatansesuailipatanyang 4 3
dilihat.
Melipatsetengahlapisanpertama 1. Keberaniananakdalammelipat.
keatasdansetengahlapisankedua 2. Betulatautidaklipatanyangdibuat 3 3
kebelakang. anak!
Melipatsalahsatuujungkertaskeluar 1. Keberaniananakdalammelipat. 2 4
2. Ketelitiananakdalammelipatkertas 3 4
bentukpesawat.




LEMBAR OBSERVASI
MENINGKATKANKEMAMPUANMOTORIKHALUS ANAK MELALUIKEGIATANMELIPAT KERTAS

Namaanak : Azis
Kelompok :B
Semester :I
TahunAjaran : 2018/2019

DiskripsiButirAmatan

No Indikator ButirAmatan
PraSiklus Siklusl Siklusll

1 Melipatsatulipatanbentuk.segitiga 1. Keberaniananakdalammelipat. 2 3
darikertasbujursangkar. 2. Ketepatananakdalammelipat. 2 4

2 Melipatbagianbawahkertasdari 1. Keberaniananakdalammelipat 4
bentuksegitiga. 2. Kemiripanlipatansesuailipatanyang 4

dilihat.

3 Melipatmenjadi2darilipatan 1. Keberaniananakdalammelipat. 4
sebelumnya. . Ketelitianlipatansesuailipatanyang 4

dilihat.

4 Melipatsetengahlapisanpertama . Keberaniananakdalammelipat. 4
keatasdansetengahlapisankedua . Betulatautidaklipatanyangdibuat 4
kebelakang. anak.

5 Melipatsalahsatuujungkertaskeluar 1. Keberaniananakdalammelipat. 4

2. Ketelitiananakdalammelipatkertas 4

bentukpesawat.

Bengkunat,19 Maret 2018
Peneliti

Eva Mutia
NPM 1311070100




LEMBAR OBSERVASI
MENINGKATKANKEMAMPUANMOTORIKHALUS ANAK MELALUIKEGIATANMELIPAT KERTAS

Namaanak : Anggah
Kelompok :B
Semester |
TahunAjaran : 2018/2019

DiskripsiButirAmatan

No Indikator ButirAmatan
PraSiklus Siklusl Siklusli

1 Melipatsatulipatanbentuk.segitiga . Keberaniananakdalammelipat. 3 3
darikertasbujursangkar. . Ketepatananakdalammelipat. 3 4

2 Melipatbagianbawahkertasdari 1. Keberaniananakdalammelipat 4 4
bentuksegitiga. 2. Kemiripanlipatansesuailipatanyang 3 4

dilihat.

3 Melipatmenjadi2darilipatan 1. Keberaniananakdalammelipat. 4
sebelumnya. 2. Ketelitianlipatansesuailipatanyang 4

dilihat.

4 Melipatsetengahlapisanpertama 1. Keberaniananakdalammelipat. 4 4
keatasdansetengahlapisankedua 2. Betulatautidaklipatanyangdibuat 3 4
kebelakang. anak.

5 Melipatsalahsatuujungkertaskeluar 1. Keberaniananakdalammelipat.

. Ketelitiananakdalammelipatkertas
bentukpesawat.

Bengkunat,19 Maret 2018

Peneliti

Eva Mutia

NPM 1311070100




LEMBAR OBSERVASI
MENINGKATKANKEMAMPUANMOTORIKHALUStANAK MELALUIKEGIATANMELIPAT KERTAS
a

Namaanak : Ok
Kelompok : B Semester
1
TahunAjaran : 2018/2019
DiskripsiButirAmatan
Indikator ButirAmatan
PraSiklus Siklusl Siklusll
Melipatsatulipatanbentuk.segitiga 1. Keberaniananakdalammelipat. 2 3
darikertasbujursangkar. 2. Ketepatananakdalammelipat. 2 4
Melipatbagianbawahkertasdari 1. Keberaniananakdalammelipat 3 4
bentuksegitiga. 2. Kemiripanlipatansesuailipatanyang 3 4
dilihat.
Melipatmenjadi2darilipatan 1. Keberaniananakdalammelipat. 2 4
sebelumnya. 2. Ketelitianlipatansesuailipatanyang 2 4
dilihat.
Melipatsetengahlapisanpertama 1. Keberaniananakdalammelipat. 3 4
keatasdansetengahlapisankedua 2. Betulatautidaklipatanyangdibuat 2 4
kebelakang. anak.
Melipatsalahsatuujungkertaskeluar 1. Keberaniananakdalammelipat. 3 4
2. Ketelitiananakdalammelipatkertas 3 4
bentukpesawat.

Bengkunat,19 Maret 2018
Peneliti

Eva Mutia
NPM 1311070100




LEMBAR OBSERVASI
MENINGKATKANKEMAMPUANMOTORIKHALUS ANAK MELALUIKEGIATANMELIPAT KERTAS

Namaanak : Valen
Kelompok : B Semester
1
TahunAjaran : 2018/2019
DiskripsiButirAmatan
Indikator ButirAmatan
PraSiklus Siklusl Siklusll
Melipatsatulipatanbentuk.segitiga 1. Keberaniananakdalammelipat. 3 3
darikertasbujursangkar. 2. Ketepatananakdalammelipat. 4 3
Melipatbagianbawahkertasdari 1. Keberaniananakdalammelipat 4 4
bentuksegitiga. 2. Kemiripanlipatansesuailipatanyang 2 4
dilihat.
Melipatmenjadi2darilipatan 1. Keberaniananakdalammelipat.
sebelumnya. 2. Ketelitianlipatansesuailipatanyang 3 3
dilihat.
Melipatsetengahlapisanpertama 1. Keberaniananakdalammelipat.
keatasdansetengahlapisankedua 2. Betulatautidaklipatanyangdibuat 3 3
kebelakang. anak.
Melipatsalahsatuujungkertaskeluar 1. Keberaniananakdalammelipat. 3 4
2. Ketelitiananakdalammelipatkertas 4 4
bentukpesawat.

Bengkunat,19 Maret 2018
Peneliti

Eva Mutia
NPM 1311070100




LEMBAR OBSERVASI
MENINGKATKANKEMAMPUANMOTORIKHALUS ANAK MELALUIKEGIATANMELIPAT KERTAS

Namaanak : Dimas
Kelompok : B Semester
1
TahunAjaran : 2018/2019
DiskripsiButirAmatan
Indikator ButirAmatan
PraSiklus Siklusl Siklusll
Melipatsatulipatanbentuk.segitiga 1. Keberaniananakdalammelipat. 3 4
darikertasbujursangkar. 2. Ketepatananakdalammelipat. 3 4
Melipatbagianbawahkertasdari 1. Keberaniananakdalammelipat 3 4
bentuksegitiga. 2. Kemiripanlipatansesuailipatanyang 3 3
dilihat.
Melipatmenjadi2darilipatan 1. Keberaniananakdalammelipat. 3 4
sebelumnya. 2. Ketelitianlipatansesuailipatanyang 3 4
dilihat.
Melipatsetengahlapisanpertama 1. Keberaniananakdalammelipat. 3 3
keatasdansetengahlapisankedua 2. Betulatautidaklipatanyangdibuat 3 4
kebelakang. anak.
Melipatsalahsatuujungkertaskeluar 1. Keberaniananakdalammelipat. 3 4
2. Ketelitiananakdalammelipatkertas 3 4
bentukpesawat.

Bengkunat,19 Maret 2018
Peneliti

Eva Mutia
NPM 1311070100




LEMBAR OBSERVASI
MENINGKATKANKEMAMPUANMOTORIKHALUS ANAK MELALUIKEGIATRRMELIPAT KERTAS

ENDANGSUMI



PROGRAM SEMESTER (PROSEM) KELOMPOK B
TK DHARMA WANITA PERSATUAN KECAMATAN BENGKUNAT
T.P. 2018/ 2019

SEMESTER |
KD TEMA SUB TEMA ALOKASI
WAKTU

1.1,1.2,2.13,3.1-4.1 (NAM) Diriku Tubuhku 1 minggu
3.3-4.3, 3.4-4.4 (FISIK MOTORIK) Identitasku 1 minggu
2.2,2.3,3.6-3.6, 3.9-4.9 (KOGNITIF) Kesukaanku 1 minggu
3.10-4.10, 3.11-4.11, 3.12-4.12 (BAHASA) Puncak tema Diriku
2.5,2.7,2.8,3.13-4.13, 3.14-4.14 (SOSEM)
2.4, 3.15-4.15 (SENI)
1.1,1.2,2.13,3.1-4.1, 3.2-4.2 (NAM) Lingkunganku Keluargaku 1 minggu
3.3-4.3, 3.4-4.4 (FISIK MOTORIK) Rumahku 1 minggu
2.2,2.3,35-45,3.6-3.6, 3.7-4.7 Sekolahku 1 minggu
(KOGNITIF) Pasar 1 minggu
2.13,3.10-4.10, 3.11-4.11, 3.12-4.12 Puncak tema Lingkunganku
(BAHASA)
2.5,26,27,28,29,2.10,2.11, 3.13-4.13
(SOSEM)

2.4, 3.15-4.15 (SENI)

1.1,1.2,2.13,3.1-4.1, 3.2-4.2 (NAM) Kebutuhanku Makanan 1 minggu
2.1,3.3-43,3.4-44 (F|S|K MOTOR|K) Minuman 1 minggu
2.2,2.3,35-45,3.6-3.6,3.9-4.9 Pakaian 1 minggu
(KOGNITIF) Kesehatan 1 minggu
3.10-4.10, 3.11-4.11, 3.12-4.12 (BAHASA) Puncak tema Kebutuhanku
2.5,2.7,2.8,29,3.13-4.13, 3.14-4.14

(SOSEM)

2.4,3.15-4.15 (SENI)

1.1,1.2,2.13, 3.1-4.1 (NAM) Binatang Binatang darat 1 minggu
3.3-4.3, 3.4-4.4 (FISIK MOTORIK) Binatang air 1 minggu
31410, 331411, 519412 GATED Bingtang udara_| 1 mingge
2.5.2.6,2.7,2.8, 2.11, 3.14-4.14 (SOSEM) Puncak tema Binatang
2.4,3.15-4.15 (SENI)

1.1,1.2,2.13,3.1-4.1 (NAM) Tanaman Buah 1 minggu
3.3-4.3, 3.4-4.4 (FISIK MOTORIK) Sayuran 1 minggu
2.2,2.3,3.6-3.6, 3.8-4.8 (KOGNITIF) Bunga 1 minggu

3.10-4.10, 3.11-4.11, 3.12-4.12 (BAHASA)
25,2.6,2.7,2.8,2.11, 3.14-4.14 (SOSEM)
2.4,3.15-4.15 (SENI)

Puncak tema Tanaman




SEMESTER I

KD TEMA SUB TEMA ALOKASI
WAKTU

1.1,1.2,2.13, 3.2-4.2 (NAM) Rekreasi Kebun 1 minggu
3.3-4.3, 3.4-4.4 (FISIK MOTORIK) Binatang
2.2,2.3,3.5-45,3.6-3.6, 3.7-4.7 Surabaya
(KOGNITIF) Pantai 1 minggu
3.10-4.10, 3.11-4.11, 3.12-4.12 Kenjeran
(BAHASA) Jatim Park 1 minggu
2.6,2.7,2.8, 2.9, 3.14-4.14 (SOSEM) Puncak tema Rekreasi
2.4, 3.15-4.15 (SENI)
1.1,1.2,2.13, 3.2-4.2 (NAM) Pekerjaan Dokter 1 minggu
2.1, 3.3-4.3, 3.4-4.4 (FISIK MOTORIK) Polisi 1 minggu
2.2,2.3,3.6-3.6,3.7-4.7, 3.9-4.9 Pengemudi 1 minggu
(KOGNITIF) kendaraan
2.14,3.10-4.10, 3.11-4.11, 3.12-4.12 Puncak tema Pekerjaan
(BAHASA)
2.5,26,2.7,28,209,2.10,2.12, 3.13-
4.13 (SOSEM)
2.4, 3.15-4.15 (SENI)
1.1,1.2,3.1-4.1, 3.2-4.2 (NAM) Air, Udara, Air 1 minggu
2.1,3.3-4.3, 3.4-4.4 (FISIK MOTORIK) | dan Api Udara 1 minggu
2.2,2.3,3.5-45, 3.6-3.6, 3.8-4.8 Api 1 minggu
(KOGNITIF) Puncak tema Air, Udara, dan Api
3.10-4.10, 3.11-4.11, 3.12-4.12
(BAHASA)
2.6,2.7,2.8, 210,212, 3.14-4.14
(SOSEM)
2.4, 3.15-4.15 (SENI)
1.2,2.13,3.1-4.1 (NAM) Alat Televisi 1 minggu
3.3-4.3, 3.4-4.4 (FISIK MOTORIK) Komunikasi Telepon 1 minggu
2.2,2.3,3.6-3.6, 3.9-4.9 (KOGNITIF) Koran 1 minggu
3.10-4.10,3.11-4.11, 3.12-4.12 Puncak tema Alat Komunikasi
(BAHASA)
2.5,2.6,2.7,28,2.11,212,3.14-4.14
(SOSEM)
2.4, 3.15-4.15 (SENI)
1.1,1.2,2.13, 3.2-4.2 (NAM) Tanah Airku Bendera 1 minggu
3.3-4.3, 3.4-4.4 (FISIK MOTORIK) Negara
2.2,2.3,3.6-3.6, 3.7-4.7 (KOGNITIF) Lambang 1 minggu
3.10-4.10, 3.11-4.11, 3.12-4.12 negara
(BAHASA) Suku bangsa 1 minggu
2.5,26,2.7,29,2.10,2.11, 3.13-4.13 Puncak tema Tanah airku
(SOSEM)

2.4, 3.15-4.15 (SENI)

11,12, 3.1-4.1, 3.2-4.2 (NAM)
2.1, 3.3-4.3, 3.4-4.4 (FISIK MOTORIK)

Alam Semesta

Benda langit

1 minggu

Bumi

1 minggu




2.2,2.3,35-45,3.6-3.6, 3.8-4.8
(KOGNITIF)

3.10-4.10, 3.11-4.11, 3.12-4.12
(BAHASA)
2.6,2.7,2.8,2.10,2.12, 3.14-4.14
(SOSEM)

2.4, 3.15-4.15 (SENI)

Gejalaalam | 1 minggu

Puncak tema Alam Semesta

Mengetahui,
Kepala TK Dharma Wanita Persatuan
Kecamatan Bengkunat

Hj. AINUN, S.Pd. M.Pd

Bengkunat, 7 Januari 2018
Guru Kelas Kelompok B 111

YULIA INDAH, S.Pd.




	COVER.pdf (p.1-2)
	abstrak.pdf (p.3)
	KATA_PENGANTAR.pdf (p.4-13)
	OUTLINE.pdf (p.14-16)
	BAB I PENDAHULUAN.pdf (p.17-26)
	BAB II Landasan Teori.pdf (p.27-58)
	BAB III new.pdf (p.59-69)
	BAB IV New.pdf (p.70-93)
	BAB V.pdf (p.94-95)
	DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.96-98)
	Lampiran lagi.pdf (p.99-113)
	LAMPIRAN.pdf (p.114-172)
	program-semester.pdf (p.173-175)

